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ABSTRAK 

 

Peneliti dengan nama Maratus Sholikha Prodi Ilmu Al-Qur’a>n dan Tafsir, 

dengan judul “Penafsiran Liba>su al-Taqwa> dalam surat Al „Araf ayat 26 (Studi 

Komparatif Tafsir Al-Maraghi dan Tafsir Al-Qur‟anul Karim)” 

 

Penelitian ini berawal dari munculnya permasalahan yang menyangkut 

lafadz liba>su al-Taqwa dalam Al-Qur’a>n surat Al-„Araf ayat 26 menurut dua 

mufassir yang berbeda, yakni Al-Maraghi dan Mahmud Syaltut. Kedua mufassir 

tersebut mempunyai dua penafsiran yang berbeda tentang lafad Liba>su al-Taqwa. 

Untuk itu, dalam karya ini penulis ingin membahas tentang apa yang 

melatarbelakangi penafsiran mereka sehingga adanya perbedaan dari keduanya.  

Masalah yang diteliti dalam penelitian ini adalah: 1. Bagaimana 

penafsiran Mustafa Al-Maraghi terhadap lafadz Liba>su al-Taqwa> dalam surat Al 

„Araf ayat 26?, 2. Mahmud Syaltut terhadap lafadz Liba>su al-Taqwa> dalam surat 

Al „Araf ayat 26?, 3. Bagaimana persamaan dan perbedaan penafsiran Mustafa 

Al-Maraghi dan Mahmud Syaltut terhadap makna lafadz Liba>su al-Taqwa> dalam 

surat Al „Araf ayat 26?. Dalam menjawab permasalahan ini penelitian dilakukan 

dengan cara Library Research dengan metode analisis data menggunakan metode 

penafsiran Muqaran. Untuk menemukan perbedaan dari kedua penafsiran 

tersebut, penelitian ini menggunakan teori kebahasaan dan teori sosial. Data 

Primer yang digunakan berasal dari kitab tafsir karya Al-Maraghi dan Mahmud 

Syaltut sedangkan data sekunder berasal dari buku-buku yang relevan dengan 

penelitian ini. Hasil penelitian mengemukakan tentang persamaan dan perbedaan 

penafsiran diantara kedua mufassir. Penafsiran lafadz liba>su al-Taqwa> menurut 

Al-Maraghi adalah Pakaian perang serta rompi-rompi besi, sedangkan liba>su al-

Taqwa> menurut Mahmud Syaltut adalah iman. 

 

 

Kunci: Liba>su al-Taqwa>, term 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Al-Qur’a>n diturunkan Allah dalam bahasa Arab yang amat tinggi 

tingkat mutu sastranya. Dalil-dalilnya sangat sulit untuk dibantah, ia mencakup 

berbagai permasalahan bahkan sampai kepada persoalan yang sekecil-kecilnya 

dan mengandung pula berbagai rahasia. Semua ini tidak mungkin di tangkap 

secara sama oleh semua orang. Maka muncullah keperluan untuk menafsirkan, 

sebab kandungan ayat-ayatnya masih membutuhkan penjelasan.
1
  

Keindahan bahasa Al-Qur’a>n menjadi salah satu mukjizat yang Allah 

turunkan kepada umat manusia. Kemukjizatan Al-Qur’a>n merupakan suatu hal 

yang memiliki banyak prespektif dan beragam sudut pandang. Tidak ada seorang 

pun yang mungkin bisa bangkit untuk mengeksplorasi kemukjizatan Al-Qur’a>n 

ini. Bahkan hingga secara kolektif, kapan pun mereka berada, sedalam apapun 

keilmuannya, wawasannya, dan berasal dari berbagai macam keahlian, tetap 

mereka mustahil bisa melakukannya.
2
 Mereka hanya mampu menjelaskan sedikit 

saja dari rahasia-rahasia Al-Qur’a>n dengan berbagai macam perspektif sesuai 

dengan zaman dimana mereka berada. Dengan demikian, Al-Qur’a>n tetap terbuka 

untuk diamati oleh siapa saja pada masa yang akan datang.  

                                                           
1
M Alfatih Suryadilaga, dkk, Metodologi Ilmu Tafsir (Yogyakarta: Teras, 2010), 94. 

2
Hisham Thalbah, Ensiklopedia Mukjizat Al-Qur‟an dan Hadis, terj. Syarif Hadi Masyah 

(Jakarta: Sapta Sentosa, 2014), 41.  
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Dalam terminologi ahli Balaghah, uslub adalah sebuah metode dalam 

memilih redaksi dan menyusunnya untuk mengungkapkan sejumlah makna agar 

sesuai dengan tujuan dan pengaruh yang jelas. Pengertian lainnya, uslub adalah 

berbagai ungkapan redaksi yang selaras untuk menimbulkan berbagai makna yang 

dikehendaki. Karenanya, uslub Al-Qur’a>n berarti gaya bahasa Al-Qur’a>n yang 

tidak ada duanya dalam menyusun redaksi penuturan dan memilih redaksinya. 

Para ulama, baik dulu maupun sekarang, telah membahas bahwa Al-Qur’a>n 

memiliki uslub tersendiri yang berbeda dengan uslub-uslub Arab lainnya, baik 

dari segi penulisan, retorika, dan susunan kalimatnya.
3
 

Dengan keindahan bahasa yang demikianlah, maka Al-Qur’a>n memiliki 

keistimewaan yang berbeda dengan kitab-kitab lain sebelumnya. Al-Qur’a>n 

ditujukan oleh Allah kepada umat manusia sesuai dengan fitrahnya. Oleh 

karenanya, Al-Qur’a>n selalu menunjukkan seruannya kepada akal sehat.
4
  

Dengan demikian, Nabi bersama para sahabatnya senantiasa dan terus 

mempelajari Al-Qur’a>n. Beliau menerangkan semua maksud yang bersifat global, 

menjelaskan artinya yang samar-samar, dan menafsirkan segala masalah yang di 

rasa sangat sulit di pahami, sehingga tidak ada lagi keraguan dan kerancuan di 

benak para sahabat.  

Penafsiran di mulai sejak Al-Qur’a>n itu disampaikan oleh Nabi 

Muhammad SAW kepada umatnya. Hal ini merupakan suatu kenyataan sejarah 

yang tidak dapat di bantah oleh siapapun, termasuk oleh sejarawan Barat dan 

                                                           
3
Hisham Thalbah, Ensiklopedia Mukjizat Al-Qur‟an dan Hadis..., 49.  

4
 Abd. Al-Hayy Al-Farmawi, Metode Tafsir Mawdhu‟i  (Jakarta: Raja Grafindo, 1994), 2. 
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Timur, baik muslim maupun nonmuslim. Fakta yang mendukung penafsiran Al-

Qur’a>n sangat valid dan mutawatir sehingga tidak mungkin di tolak.
5
 

Tafsir Al-Qur’a>n ialah suatu hasil pemahaman atas Al-Qur’a>n, 

menjelaskan makna, mengeluarkan hukum dan menggali hikmah rahasianya. 

Sedangkan ilmu tafsir adalah satu perangkat disiplin ilmu yang digunakan sebagai 

alat untuk menafsirkan Al-Qur’a>n.
6
 Jika dicermati, segala macam bentuk karya 

yang ada haruslah berdasarkan dengan ilmu, jika ilmu yang menjadi alat untuk 

membuat suatu karya ataupun mencetuskan suatu pendapat atau pemikiran tidak 

ada, maka tidak akan bisa di katakan suatu bentuk karya ilmiah. Oleh sebab itu, 

para mufassir tidak bisa sembarangan untuk menafsirkan Al-Qur’a>n, sebelum 

menguasai ilmu yang menjadi ketentuan dalam penafsiran. 

Perbedaan produk tafsir yang kemudian menjadi aliran-aliran tafsir, 

secara teoritik disebabkan oleh beberapa faktor, yang secara umum dibagi menjadi 

dua, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah hal-hal yang 

ada di dalam internal teks itu sendiri. Faktor internal ini dapat dibagi menjadi dua 

lagi yaitu:
7
 

1. Kondisi objektif teks Al-Qur’a>n (kondisi yang melingkupi dimana teks Al-

Qur’a>n diturunkan) yang memungkinkan untuk dibaca secara beragam 

(tanawwu al-qira‟at), termasuk masing-masing varian bacaan itu 

                                                           
5
Nashruddin Baidan, Perkembangan Tafsir Al-Qur‟an di Indonesia (Solo: Tiga Serangkai 

Pustaka Mandiri, 2003), 4.  
6
Imam Muchlas, Metode Penafsiran Al-Qur‟an (Malang: UMM Press, 2004), 5. 

7
Abdul Mustaqim, Dinamika Sejarah Tafsir Al-Qur‟an (Yogyakarta: Adab Press, 2014), 

15-18. 
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memungkinkan terjadinya penafsiran yang berbeda, terutama perbedaan bacaan 

yang terkait dengan aspek morfologi (sharaf) dan sintaksis (nahwu). 

2. Kondisi objektif teks Al-Qur’a>n (kondisi yang melingkupi dimana teks Al-

Qur’a>n diturunkan), dimana kata atau kalimat yang ada dalam Al-Qur’a>n 

memang memungkinkan untuk ditafsirkan secara beragam, sebab di dalam Al-

Qur’a>n kadang satu kata mempunyai banyak arti (musytarak). 

Faktor eksternal adalah faktor-faktor yang berada di luar teks Al-

Qur’a>n, yaitu situasi dan kondisi yang melingkupi para mufassir sendiri dan juga 

para audiennya. Termasuk dalam faktor eksternal adalah:
8
  

1. Kondisi sosio-kultural 

2. Konteks politik 

3. Paradigma 

4. Sumber dan metodologi yang digunakan dalam menafsirkan Alquran 

5. Latar belakang keilmuan yang di tekuni.  

Dikarenakan perbedaan yang demikian itulah, para mufassir tentunya 

tidak akan sama dalam menafsirkan suatu ayat Al-Qur’a>n. Baik itu metode, corak, 

serta penerapannya dalam memaknai suatu ayat tertentu. 

Sesuai dengan perkembangan zaman saat ini, maka Al-Qur’a>n akan 

berdialog sesuai dengan zaman yang dihadapi. Tafsir yang merupakan hasil 

ijtihad para mufassir yang ada pada masanya juga demikian, mereka berusaha 

untuk memecahkan suatu permasalahan yang dihadapi dengan segenap 

kemampuan yang dimiliki. Apresiasi yang patut untuk diberikan kepada para 

                                                           
8
Abdul Mustaqim, Dinamika Sejarah Tafsir Al-Qur‟an..., 20. 
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mufassir saat ini adalah upaya untuk menggali atau mempelajari karya-karya 

tafsirnya, yang kemudian dapat dikembangkan menjadi suatu bentuk pemecahan 

masalah, ataupun menjadi disiplin ilmu untuk mengetahui kronologi bentuk suatu 

karya tafsir pada saat itu. 

Perlu diketahui bahwa satu dari banyak kosa kata atau term yang 

menarik untuk diteliti dalam tafsir Al-Qur’a>n adalah makna lafadz Liba>s, yang 

dalam arti bahasa adalah pakaian. Secara kasat mata, pakaian sendiri berfungsi 

sebagai penutup aurat, ataupun perhiasan yang akan memperindah penampilan 

seseorang ketika memakainya. Begitu pula yang dijelaskan dalam Al-Qur’a>n 

tentang pakaian yang terbaik adalah pakaian takwa yang terdapat dalam QS. Al-

„Araf ayat 26: 

آتِكُم   يُ وَارِي لبَِاسًا عَلَي كُم   أنَ  زَل نَا قَد   آدَمَ  بنَِي ياَ رٌ  ذَلِكَ  ىالت َّق وَ  وَلبَِاسُ  وَريِشًا سَو   خَي  
يذََّكَّرُونَ  لعََلَّهُم   اللَّوِ  آياَتِ  مِن   ذَلِكَ   

 
Hai anak Adam, sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu pakaian 

untuk menutupi auratmu dan pakaian indah untuk perhiasan. Dan pakaian takwa 

itulah yang paling baik. Yang demikian itu adalah sebahagian dari tanda-tanda 

kekuasaan Allah, mudah-mudahan mereka selalu ingat.
9
 

 

Oleh karena itu, Al-Qur’a>n dengan keistimewaannya telah 

membedakan banyak makna sesuai dengan penggunaannya (susunan kalimatnya). 

Senada dengan itu, M. Quraish Shihab dalam bukunya Wawasan Al-Qur‟an 

menjelaskan bahwa di dalam Al-Qur’a>n terdapat tiga istilah untuk pakaian yaitu 

liba>s, tsiya>b, dan sarabi>l. Kata liba>s ditemukan sebanyak sepuluh kali, tsiya>b 

                                                           
9Al-Qur’a>n, 7:26. 
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ditemukan sebanyak delapan kali, sedangkan sarabi>l ditemukan sebanyak tiga kali 

dalam dua ayat.
10

  

Liba>s pada mulanya berarti penutup apapun yang ditutup. Fungsi 

pakaian sebagai penutup amat jelas. Tetapi perlu dicatat bahwa ini tidak harus 

berarti “menutup aurat”, karena cincin yang menutup sebagian jari juga disebut 

liba>s, dan pemakainya ditunjuk dengan menggunakan akar katanya.
11

 

Kata liba>s digunakan oleh Al-Qur’a>n untuk menunjukkan pakaian lahir 

maupun batin. Sedangkan kata tsiya>b digunakan untuk menunjukkan pakaian lahir 

yang sesuai dengan ide pertamanya. Sedangkan kata sarabi>l dalam kamus-kamus 

bahasa mengartikan kata ini sebagai pakaian, apapun jenis bahannya.
12

 

Islam merupakan agama yang sangat bijaksana, sehingga Islam tidak 

pernah membiarkan setiap keutamaan dan kebaikan berlalu begitu saja tanpa 

perintah melaksanakannya. Begitu pula dengan setiap keburukan atau kehinaan 

juga tidak akan berlalu tanpa perintah untuk melarangnya. Dalam hal berpakaian 

misalnya, Islam dikenal sebagai agama yang sangat menjunjung tinggi dan 

menghormati nilai-nilai keindahan, kebersihan, dan kerapian. Bahkan Islam selalu 

mendorong pengikutnya untuk selalu berhias serta mempercantik diri secara lazim 

dan wajar dalam rangka beribadah dan mencari ridha Allah.
13

 

Kendati demikian, Islam juga melarang umatnya berpenampilan dan 

berpakaian menarik (indah, bersih, dan rapi) tetapi tanpa diimbangi dengan 

                                                           
10

Muhammad Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur‟an: Tafsir Maudhu‟i Atas Pelbagai 

Persoalan Umat (Bandung: Mizan, 1998), 155. 
11

Ibid. 
12

Ibid.  
13

Muhammad Walid dan Fitratul Uyun, Etika Berpakaian Bagi Perempuan (Malang: 

UIN-Maliki Press, 2011), 7. 
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tertutupnya aurat. Alasannya adalah disamping sebagai perhiasan, pada dasarnya 

fungsi utama dari berpakaian itu sendiri sesuai dengan ide dasarnya adalah 

sebagai penutup aurat. Sebagaimana yang dijelaskan dalam QS. Al-„Araf: 20 

bahwa penggalan ayat liyubdiya lahuma> ma> wuriya ‘anhuma> min saua>tihima> 

bukan hanya mengisyaratkan bahwa sejak semula Adam dan Hawa tidak dapat 

saling melihat aurat mereka, melainkan juga berarti bahwa aurat masing-masing 

tertutup sehingga mereka sendiri pun tidak dapat melihatnya. Sampai kemudian 

mereka berusaha menutupinya dengan daun-daun surga. Usaha tersebut 

menunjukkan adanya naluri pada diri manusia sejak awal kejadiannya bahwa 

aurat harus ditutup dengan cara berpakaian.
14

 

Orang-orang yang memiliki kebaikan dan harga diri tentu akan 

terheran-heran dengan tingkah sebagian masyarakat yang tampil telanjang di 

sebagian tempat dan momentum, mereka mempertontonkan pakaian dan aurat 

yang membuat jiwa merasa risih, dan banyak pula yang mengabadikan 

penampilan mereka dengan video dan gambar yang dilihat oleh publik di berbagai 

situs-situs media sosial yang marak saat ini. Bertujuan untuk merusak moral 

remaja, secara khusus moral para generasi muda Islam.
15

 

Padahal Allah SWT telah memperindah kulit-kulit, bulu, rambut pada 

binatang untuk menutupi kulitnya, dan menjadikan ekornya untuk menutupi 

kemaluannya sekaligus untuk keindahannya. Sementara manusia sendiri memilih 

untuk tampil telanjang bahkan lebih hina dari binatang itu sendiri. Dan lebih 

                                                           
14

Muhammad Walid dan Fitratul Uyun, Etika Berpakaian Bagi Perempuan..., 7-8. 
15

Syaikh Abdul Wahab Abdussalam Thawila, Adab Berpakaian dan Berhias: Edisi 

Indonesia (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2014), 3. 
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ironis lagi, mereka memandang tindakannya itu sebagai bentuk kemodernan dan 

kemajuan peradaban dijadikan sebagai ukuran keberhasilan, padahal ia adalah 

kemunduran dan kurangnya kepekaan rasa sebagai manusia.
16

Fungsi pakaian 

sendiri adalah untuk menutup aurat dan perhiasan. Diantara fungsi lain dari 

pakaian adalah untuk perlindungan dan petunjuk identitas. Untuk itu, perlu di 

ketahui juga bahwa makna dari pakaian amat luas jika dijabarkan satu persatu.  

Permasalahan ini sebenarnya telah disajikan dalam buku-buku karya 

para ulama‟ maupun para akademisi yang bertujuan untuk menjelaskan 

permasalahan yang menjadi topik bahasan dengan tema tertentu. Namun dari 

akademisi khususnya dari Mahasiswa prodi ilmu Al-Qur’a>n dan Tafsir 

menjadikan kajian ini sebagai kajian yang perlu di tindak lanjuti untuk bisa 

menyelaraskan isi kandungan Al-Qur’a>n melalui penafsiran-penafsiran para 

mufassir yang ada.  

Sejak zaman sahabat sampai saat ini, lahirlah para mufassir dari 

berbagai negara dengan latar belakang dan kecenderungan yang berbeda-beda. 

Untuk itu perbedaan penafsiran menjadi suatu kewajaran yang dibenarkan, seperti 

halnya penafsiran Mustafa Al-Maraghi dengan Mahmud Syaltut yang sebenarnya 

dari negara yang sama, universitas yang sama, serta hubungan diantara mereka 

sebagai seorang guru dan murid, namun kenyataannya pemahaman mereka atas 

Al-Qur’a>n juga berbeda. Dalam hal ini, tema yang diangkat adalah berhubungan 

denga lafadz Liba>s al-Taqwa>. Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, dari 

kedua mufassir tersebut terdapat perbedaan dalam menafsirkannya.  

                                                           
16

Syaikh Abdul Wahab Abdussalam Thawila, Adab..., 3. 
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Dilatarbelakangi oleh persoalan demikian, penelitian ini berupaya untuk 

mengkaji dan menganalisa dengan tujuan agar mampu memahami pengertian 

tentang makna lafadz Liba>s al-Taqwa> dalam Al-Qur’a>n, antara tafsir Mustafa Al-

Maraghi dan tafsir Mahmud Syaltut yang tergolong sama-sama tafsir kontemporer 

namun berbeda dalam menafsirkannya. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berlandaskan dari uraian latar belakang diatas, maka permasalahan 

yang dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana metode penafsiran Liba>s al-Taqwa> dalam penafsiran Mustafa Al-

Maraghi? 

2. Bagaimana metode penafsiran Liba>s al-Taqwa> dalam penafsiran Mahmud 

Syaltut? 

3. Bagaimana persamaan dan perbedaan metode penafsiran Mustafa Al-Maraghi 

dan Mahmud Syaltut dalam memaknai lafadz Liba>s al-Taqwa>? 

Dengan melihat adanya perbedaan penafsiran yang digunakan oleh 

kedua mufassir, maka fokus pembahasan yang akan disampaikan adalah 

tentang makna Liba>s yang mengacu pada makna batin dari pakaian itu sendiri. 

Makna batin yang dimaksud disini adalah dalam lafadz Liba>s yang terakhir 

yakni Liba>s al-Taqwa> yang berarti pakaian takwa yang menjadi sebaik-baik 

pakaian yang diturunkan oleh Allah SWT kepada para makhluknya di bumi. 

Awal muncul term ini dari rangkaian kata sebelumnya yang membahas tentang 

asal mula diturunkannya pakaian sebagai penutup aurat serta perhiasan bagi 
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pemakainya. Di dalam pembahasan selanjutnya akan dijelaskan lebih rinci 

tentang metode ataupun corak yang digunakan. 

Namun mengingat banyaknya kitab-kitab tafsir karya para mufassir dari 

zaman klasik hingga saat ini, maka perlu adanya pembatasan masalah yang 

dilakukan agar terfokus dalam suatu permasalahan semula serta dapat 

memenuhi target dengan hasil yang maksimal. Pembatasan masalah pada 

penelitian ini hanya meliputi makna lafadz Liba>s al-Taqwa> menurut Mustafa 

Al-Maraghi dan Mahmud Syaltut serta teori yang digunakannya.  

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka memunculkan permasalahan-

permasalahan sebagai berikut: 

a. Bagaimana penafsiran Mustafa Al-Maraghi terhadap Liba>s al-Taqwa>  dalam 

surat Al „Araf ayat 26? 

b. Bagaimana penafsiran Mahmud Syaltut terhadap Liba>s al-Taqwa> dalam surat 

Al „Araf ayat 26? 

c. Bagaimana persamaan dan perbedaan penafsiran Mustafa Al-Maraghi dan 

Mahmud Syaltut terhadap makna lafadz Liba>s al-Taqwa> dalam surat Al „Araf 

ayat 26? 

 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

11 
 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permaslahan-permasalahan di atas, penelitian ini bertujuan 

untuk: 

1. Memahami penafsiran Mustafa Al-Maraghi dan Mahmud Syaltut dalam 

memaknai lafadz Liba>s al-Taqwa>. 

2. Menganalisa perbandingan tafsir Mustafa Al-Maraghi dan tafsir Mahmud 

Syaltut dalam memaknai lafadz Liba>s al-Taqwa> dalam surat Al-„Araf ayat 26. 

3. Mengetahui persamaan dan perbedaan metode penafsiran Mustafa Al-Maraghi 

dan Mahmud Syaltut dalam memaknai lafadz Liba>s al-Taqwa> dalam surat Al-

„Araf ayat 26.  

 

E. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini mempunyai kegunaan teoritis dan praktis. Adapun 

kegunaan penelitian tersebut adalah: 

1. Secara teoritis 

Memperjelas dan mempertegas penelitian terdahulu tentang penafsiran 

makna Liba>s al-Taqwa> dalam prespektif penafsiran Mustafa Al-Maraghi dan 

Mahmud Syaltut. 

2. Secara praktis 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber ilmu pengetahuan 

yang  memberikan informasi yang valid tentang kualitas mufassir sehingga 

kualitas mufassir tidak diragukan lagi dan karya ini bisa digunakan sebagai 

rujukan karya tulis ilmiah dan sebagainya. 
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F. Penegasan Judul 

Untuk memperoleh gambaran yang jelas, terkait judul ”Penafsiran 

Liba>s al-Taqwa>  dalam Alquran Surat Al-„Araf ayat 26 Studi Komparasi Tafsir 

Al-Maraghi dan Tafsir Al-Qur‟anul Karim”,  maka terlebih dahulu akan penulis 

jelaskan pengertian yang berhubungan dengan judul tersebut, adalah : 

a. Penafsiran: Suatu hasil pemahaman atas Al-Qur’a>n, menjelaskan makna, 

mengeluarkan hukum dan menggali hikmah rahasianya.
17

 

b. Liba>su : Gaun, jubah, jas, baju, sandang, pakaian, selan, kostum, seragam 

pakaian. Barang apa yang di pakai (baju, celana, dsb) 

c. Al-Taqwa> : takwa 

Terpeliharanya diri untuk tetap melaksanakan perintah Allah SWT dan 

menjahui segala larangan-Nya.  

d. Al-Qur’a>n: Kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi dan Rasul terakhir 

melalui perantara malaikat Jibril yang tertulis dalam Mushaf dan disampaikan 

secara mutawattir.
18

 

e. Komparasi: Perbandingan 

Dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa penelitian ini adalah 

penelitian yang akan membahas penafsiran tentang makna fungsi terbaik dari 

sesuatu yang akan dipakai untuk memeliharanya agar tetap melaksanakan perintah 

Allah SWT dan menjauhi segala larangan-Nya dengan menggunakan metode 

                                                           
17

Imam Muchlas, Metode Penafsiran Al-Qur‟an..., 5.  
18

Tim Revier MKD 2014 UIN Sunan Ampel Surabaya, Studi Alquran (Surabaya: UIN 

Sunan Ampel Press, 2014), 55. 
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perbandingan dari penafsiran Mustafa Al-Maraghi dan Mahmud Syaltut 

menggunakan landasan teori kebahasaan dan teori sosial.  

 

G. Telaah Pustaka 

Setelah menelusuri data yang terkait dengan penelitian ini, maka ada 

beberapa penelitian dan karya-karya terdahulu yang membahas baik berupa karya 

penafsiran, skripsi, maupun buku diantaranya adalah: 

1. Kajian semantik kata Libas dalam al-Qur‟an (Skripsi) Unun Nasihah: Jurusan 

Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin Studi Agama dan Pemikiran UIN Sunan 

Kalijaga, 2013. 

2. Aurat dalam al-Qur‟an prespektif M. Quraish Shihab dan Ahmad Mustafa al-

Maraghi (Skripsi) Muhammad Hamzah Ainul Yaqin: Jurusan Tafsir Hadis 

Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Sunan Ampel, 2015. 

 

H. Metodologi Penelitian 

1. Model Penelitian 

Dalam hal ini, penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif 

sebagai paradigma penelitian. Menurut Denzin dan Licoln (2009), kata 

kualitatif menyiratkan penekanan pada proses dan makna yang tidak dikaji 

secara ketat atau belum diukur dari sisi kuantitas, jumlah, intensitas, atau 

frekuensinya. Pendekatan kualitatif adalah suatu proses penelitian dan 

pemahaman yang berdasarkan pada metodologi yang menyelidiki suatu 

fenomena sosial dan masalah manusia. Pada pendekatan ini, peneliti 
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menekankan sifat realitas yang terbangun secara sosial, hubungan erat antara 

peneliti dan subjek yang diteliti.
19

 

Menurut Mc Drury tahapan analisis data kualitatif dibagi menjadi 

empat tahap yaitu:
20

 

a. Membaca dan mempelajari data, menandai kata-kata kunci dan gagasan 

yang ada dalam data. 

b. Mempelajari kata-kata kunci itu, berupaya menemukan tema-tema yang 

berasal dari data. 

c. Menuliskan model yang ditentukan. 

d. Koding yang ditentukan. 

2. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini Jenis penelitian 

yang digunakan adalah library research. Research adalah usaha untuk 

menemukan, mengembangkan, dan menguji kebenaran suatu pengetahuan 

menggunakan metode-metode ilmiah. Sedangkan yang dimaksud dengan 

library research adalah usaha untuk menemukan, mengembangkan serta 

menguji kebenaran suatu pengetahuan menggunakan metode ilmiah dengan 

memanfaatkan referensi yang ada diperpustakaan.
21

 

3. Metode Pengumpulan Data 

Teknik atau cara pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu dengan 

cara dokumentasi. Mencari dan mengumpulkan berbagai data berupa catatan, 

                                                           
19

Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian (Jakarta: Kencana, 2014), 34. 
20

Lexy. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda Karya, 

2014), 248. 
21

SutrisnoHadi, Metodelogi Research 1 (Yogyakarta: Yayasan Penerbitan Fakultas 

Psikologi UGM, 1987), 4. 
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buku, kitab, dan lain sebagainya, yang berhubungan dengan hal-hal atau 

variable terkait penelitian berdasarkan konsep-konsep kerangka penulisan. 

4. Metode Analisis Data 

Para ahli tafsir tidak berbeda pendapat mengenai metode ini. Dari 

berbagai literatur dapat di rangkum bahwa yang dimaksud dengan metode 

komparatif adalah:
22

 

a. Membandingkan teks ayat-ayat Al-Qur’a>n yang memiliki persamaan atau 

kemiripan redaksi yang beragam, dalam satu kasus yang sama, atau diduga 

sama. 

b. Membandingkan ayat Al-Qur’a>n dengan hadis Nabi SAW yang pada 

lahirnya antara keduanya terlihat bertentangan. 

c. Membandingkan berbagai pendapat para ulama tafsir dalam menafsirkan 

ayat-ayat Al-Qur’a>n. 

Dalam hal ini, peneliti menggunakan aspek ketiga dalam analisis data, 

yakni perbandingan pendapat para ulama tafsir dalam menafsirkan suatu ayat. 

Maka metode yang digunakan adalah:
23

 

a. Menghimpun sejumlah ayat Al-Qur’a>n yang dijadikan objek studi tanpa 

menoleh kepada redaksinya, mempunyai kemiripan atau tidak. 

b. Melacak berbagai pendapat ulama tafsir dalam menafsirkan ayat-ayat 

tersebut. 

                                                           
22

Nashruddin Baidan, Metode Penafsiran Al-Qur‟an (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 

2003), 59-60. 
23

Ibid., 65. 
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c. Membandingkan pendapat-pendapat mereka untuk mendapatkan informasi 

berkenaan dengan identitas dan pola berpikir dari masing-masing mufassir. 

Dengan menerapkan metode perbandingan dalam menafsirkan ayat-ayat 

Al-Qur’a>n, maka dapat diketahui beragam kecenderungan dari para mufassir, 

aliran apa saja yang mempengaruhi mereka dalam menafsirkan Al-Qur’a>n. 

5. Sumber Data 

Data yang diambil dalam penelitian ini bersumber dari dokumen 

perpustakaan yang terdiri dari dua jenis sumber, yaitu sumber primer dan 

sumber sekunder. 

a. Sumber primer adalah rujukan utama yang akan dipakai yaitu Al-Qur’a>n 

dan terjemahnya, serta Tafsir Al-Maraghi karya Mustafa Al-Maraghi dan 

Tafsir Al-Qur‟anul Karim karya Mahmud Syaltut. 

b. Sumber sekunder sebagai rujukan pelengkap atau penunjang data yang 

berkaitan dengan topik yang akan dikaji, seperti buku-buku ataupun kamus-

kamus yang relevan dengan topik yang sedang dikaji saat ini. Seperi 

Wawasan Al-Qur‟an karya Muhammad Quraish Shihab, mu‟jam wafi, dll. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Sebagaimana layaknya sebuah penelitian ilmiah, maka penelitian ini 

tersusun dengan sistematika sebagai berikut: 

Bab I: Pendahuluan yang berisi tentang latar belakang penelitian, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, dan 

sistematika penulisan. 
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Bab II: Landasan Teori yang berupa penjelasan dan pemaparan hal-hal yang 

berkenaan dengan terminologi kata Liba>s al-Taqwa> yang meliputi 

pemaparan kata-kata dasar dari Liba>s dan Taqwa>,  kemudian dijelaskan 

pula makna dari kedua kata yang menjadi lafadz tersebut yakni Liba>s al-

Taqwa>  dalam kamus-kamus Arab dan berbagai pendapat para mufassir.  

Bab III: Biografi Mustafa Al-Maraghi dan Mahmud Syaltut terhadap surat Al-

„Araf ayat 26 yang meliputi biografi singkat dan kitab tafsirnya, serta 

metodologi penyusunan dan penafsirannya.  

Bab IV: Analisa penafsiran dari kedua tokoh yang meliputi penjelasan dan 

pemaparan hal-hal yang berkenaan dengan makna Liba>s al-Taqwa> sesuai 

dengan teori yang digunakan oleh kedua tokoh mufassir tersebut. 

Bab V: Penutup yang meliputi hasil kesimpulan serta saran-saran dari penelitian 

ini. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Term kata Liba>s dan Taqwa> 

Dalam pembahasan kali ini, dikarenakan kata yang akan di kaji adalah 

Liba>s al-Taqwa> yang merupakan bentuk frasa dari kata Liba>s dan Taqwa>, maka 

sebelum lebih lanjut lagi mengkaji kata Liba>s al-Taqwa>, akan lebih baiknya 

terlebih dahulu mencari makna dari dua kata tersebut, kemudian baru mencari 

makna dari bentuk frasa Liba>s al-Taqwa> itu sendiri.  

Bahasa Arab adalah bahasa yang kaya akan makna dan mempunyai 

banyak arti yang mirip dalam satu kata. Maka dari itu, untuk mempelajari bahasa 

Arab harus dibutuhkan kejelian dan  ketelitian dalam menemukan atau menggali 

maknanya. Al-Qur’a>n sebagai kitab pedoman umat Islam sepanjang masa, maka 

Al-Qur’a>n juga berdialog kepada zaman ke zaman terkait persoalan yang terjadi 

di tengah-tengah masyarakat. Untuk bisa membedakan makna serta tujuan yang 

terkandung dalam Al-Qur’a>n, maka dibutuhkan kajian bahasa yang dalam hal ini 

banyak menggunakan data-data literasi. 

 

1. Liba>s 

Term kata liba>s dalam Al-Qur’a>n terulang sebanyak 10 kali. 

Diantaranya adalah dalam surat Al-Baqarah ayat 187 sebanyak 2 kali, Al-„Araf 

ayat 26 sebanyak 2 kali, Al-Nahl ayat 112, Al-Furqan ayat 47, Al-Naba‟ ayat 
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10, Al-Hajj ayat 23, Fatir ayat 33, dan Al-„Araf ayat 27.
24

Dalam semua ayat 

tersebut kata liba>s juga mempunyai banyak bentuk sesuai dengan konteks 

kalimatnya. 

  

a. Makna dasar Liba>s 

Kata liba>s mempunyai arti apa yang dipakai. Kata ini termasuk kata 

benda yang berasal dari akar kata س  -ب -ل   atau لبس . Kata ini mempunyai 

dua bentuk verba (Fi‟il atau kata kerja), bisa dibaca labisa dan labasa. Kata 

liba>ssendiri merupakan bentuk nominal dari verba yang berarti memakai. 

Berikut ini beberapa arti dari akar kata س  -ب -ل , yaitu:
25

 

1. Memakai 

Seperti perkataan labistu al-s}auba (saya memakai pakaian). Akar kata ل- 

س -ب   dalam kalimat ini diucapkan dalam bentuk verba labisa yalbasu. 

Bentuk derivasi (kata dasar) dari kata memakai ada albasa 

(memakaikan), liba>s (apa yang di pakai, pakaian), malbas dan lubs 

(pakaian), labi>s (pakaian yang dipakai bertumpuk-tumpuk), laba>’is (apa 

yang sering dipakai hingga usang), labu>s (pakaian yang banyak/apa yang 

dipakai).  

2. Mencampur 

Akar kata س -ب -ل   yang berarti mencampur berasal dari verba yang 

diucapkan dengan labasa yalbisu dan albasa. Bentuk derivasi (kata 

                                                           
24

Muhammad Fuad „Abdul Baqi, Al-mu’jam Al-mufharas lial-fa>dz Alqura>n 

Alkari>m (Libanon: Dar-Mareefah, 2002), 827 
25

Ibn Manzur, Lisan al-Arab (Kairo: Dar al-Ma‟arif, t.t.), 3986-3987. 
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dasar) dari kata ini adalah labs yang merupakan bentuk masdar dari fi‟il 

labasa, talabbasa, lubs, lubsah, dan la>basa. Contoh penggunaan kata 

tersebut seperti dalam kalimat berikut: labastu al-amr (perkara ini telah 

mencampuriku), La>basa al-rajul al-amr (laki-laki itu telah 

mencampurkan sesuatu). 

3. Menutup/Meliputi 

Kata liba>s juga sering digunakan dengan arti menutup. Seperti kalimat 

albasa al-sama‟ al-sahab yang berarti langit tertutup awan, albisat al-

ard}yang artinya tanah tertutup tumbuhan. Kata ini juga mempunyai relasi 

dengan kata suami atau istri yang berarti saling menutup. Dalam syair 

Arab istri disebut sebagai liba>s: 

 إذا ما الضجيع ثنى عطفها # تثنت فكانت عليو لباسا

Ketika teman tidur telah terlipat maka dia layaknya pakaian 

Dalam istilah lain, term kata liba>s yang berasal dari kata لبس  terbagi 

menjadi beberapa bentuk yakni:
26

 

 Mencebur : لبَِسَ يَ لْبَسُ  .1

 .Mencampur (sesuatu), mencampur dan merata : لبََسَ يَ لْبِسُ  .2

 .Ragu-ragu dan bimbang : لبَْسَ  .3

                                                           
26

Nabil Abdussalam Harun,al-Mu’jam al-Waji>z li al-fad} al-Qura>n al-Kari>m (Mesir: 

Dar al-Nasyr lil Ja>mi’a>t, 1997), 185. 
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 .Sesuatu yang dipakai dan menutup aurat :لبَِاسُ  .4

Seperti dalam lafad wa hunna liba>sun lakum ( ْ  وَهُنَّ لبَِاسٌ لَكُم ) : Pakaian, 

yang di maksud adalah menutupi, laila liba>san ( ًاللَّيْلَ لبَِاسا) : Malam itu 

disamakan seperti pakaian, karena sesungguhnya kegelapan itu 

mengelilingi manusia sebagaimana pakaian mengelilingi dengan kain 

penutup, liba>s al-Taqwa> (لبَِاسُ التقوى) yang dimaksud adalah iman, liba>s 

al-Ju>’i wa al-Khaufi ( ِلباس الُجوعِ و الخوَف) : Pengetahuan keduanya terhadap 

sesuatu dimana keduanya itu turun. 

 .sesuatu yang dipakai seperti baju atau alat perang: لبَُ وْس .5

Dalam beberapa istilah dari berbagai literatur yang ada, dapat diketahui 

bahwa term liba>s dalam kamus Arab yang ada terdapat banyak makna yang 

berbeda. Dari yang berarti memakai, mencampur, menutup, mencebur, ragu-

ragu (bimbang), sesuatu yang dipakai untuk menutup aurat, baju, alat 

perang, dan sebagainya. Ini semua tidak dapat terlepas dari konteks 

kalimatyang sesuai dengan makna yang dikehendaki.  

Adapun makna kata liba>s dalam Surat Al-„Araf ayat 26 adalah Kata 

liba>san dalam lafadz Liba>san yuwa>ri> saua>tikum wa ri>sha> ( ْلبَِاسًا يُ وَاريِ سَوْآتِكُم

 bermakna pakaian, yakni sesuatu yang dipakai danberfungsi untuk (وَريِشًا
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menutup tubuh secara dhohir.
27

 dan Lib>as al-Taqwa> (لبَِاسُ  التقوى) yang 

dimaksud adalah iman. 

 

b. Penggunaan Kata Liba>s  dalam Masa Pra Islam 

Secara leksikal, akar kata س -ب -ل   mempunyai dua makna dasar yaitu, 

labasa labsan yang berarti mencampur, labisa lubsan yang berarti memakai 

penutup dengan sesuatu.
28

 Seperti yang diungkapkan syair berikut ini: 

سواد فإنني ... لكا لمسك لا يروى من المسك ذائقوفإن يك من لوني ال  

 و ما ضر أثوابي سوادي و تحتو ... لباس من العلياء بيض بنائقو

 إذا المرء لم يبذل من الود مثل ما ... بذلت لو فاعلم بأني مفارقو

Maka jika warnaku menjadi hitam maka sesungguhnya aku seperti 

misik, yang tak pernah ada cerita misik itu dirasakan. Dan tidaklah 

membahayakan pakaian hitamku, yang dibawahnya ada penutup pakaian 

dari atas yang putih dengan bersihnya. Jika seseorang tidak mencurahkan 

segala cintanya seperti apa yang telah dicurahkan kepadanya maka 

ketahuilah bahwa aku akan meninggalkannya (berpisah darinya).  

 

Dalam syair tersebut Abu al-Faraj al-Isfahan meriwayatkan dari 

Hasyim tentang Syairnya al-As}mu’i yang dikatakan kepada Nus}aib
29

 mengenai 

seseorang yang telah meninggalkannya. Kata as}wa>b dan liba>sdalam syair itu 

mempunyai arti yang hampir sama, yakni pakaian. As}wa>b adalah pakaian yang 

melekat di badan, sedangkan liba>s adalah penutupnya. 

                                                           
27

Muhammad „Atrlis,Mu’jam li>wa>fi> li kalima>ti Al-Qura>n Al-Kari>m (Alqahira: 

Maktabah Al-Adab, 2006), 734. 
28

Jumhu>riyyah Mashr Mujamma’ Lughah al-‘Arabiyyah, al-Mu’jam al-Wasi>th 
(Kairo: Dar al-Syuruq, 2004), 812-813. 
29

Abu al-Faraj al-Asbihani, Al-Aghani (Kairo: Dar al-Turas, 1996), 96. 
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Kata as}wa>b/s}aub digunakan untuk menunjukkan pakaian biasa yang 

tidak bernilai mewah. Hal ini terlihat dari penyambungan kata as}wa>b dengan 

warna hitam, sedangkan kata liba>s mempunyai konotasi yang lebih bagus dari 

kata as}wa>b, digambarkan sebagai pakaian yang digunakan untuk luaran, 

bawahan yang menutupi s}aub. Sesuatu yang digunakan di luar tentunya lebih 

bagus dari yang digunakan di dalam. Hal ini terlihat dari penyandaran kata 

liba>s dengan warna putih yang bersih. Dalam beberapa syair Arab, penggunaan 

kata liba>s dan s}aub hanya digunakan untuk pakaian secara lahiriah saja, yang 

berfungsi sebagai penutup tubuh dan perhiasan. 

Liba>s pada mulanya berarti penutup apapun yang ditutup. Fungsi 

pakaian sebagai penutup amat jelas. Perlu dicatat bahwa ini tidak harus berarti 

“menutup aurat”, karena cincin yang menutup sebagian jari juga disebut liba>s, 

dan pemakainya ditunjuk dengan menggunakan akar katanya.  Kata liba>s 

digunakan oleh Al-Qur’a>n untuk menunjukkan pakaian lahir.
30

 

 

2. Taqwa 

Secara etimologi, term kata Taqwa dalam Al-Qur’a>n terulang sebanyak 

259 kali
31

,dengan segala bentuknya mengandung makna cukup beragam, 

                                                           
30

Muhammad Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur‟an: Tafsir Maudhu‟i Atas 

Pelbagai Persoalan Umat (Bandung: Mizan, 1998), 155. 
31

Al-Baqiy, Muhammad Fu‟ad, Mu‟jam Mufahras Li Al-Fadzi Qur‟an Al-Karim 

(Mesir: Dar Kutub, 1945), 758-761.  
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diantaranya: memelihara, menutupi, menghindari, menjauhi dan 

menyembunyikan.
32

 

 

 

a. Makna dasar Taqwa 

Kata taqwa berasal dari kata waqa-yaqi-wiqa>ya yang berarti menjaga 

diri, menghindari dan menjauhi yaitu menjaga sesuatu dari segala yang 

dapat menyakiti dan mencelakakan. 

Adapun kata Waqa adalah bentuk kata benda yang berarti memelihara, 

melindungi, menjaga, dan menaungi. Berikut ini beberapa arti dari akar kata 

Waqa yaitu:
33

 

1. Memelihara 

Waqaadalah kekuatan memelihara sesuatu dari hal yang 

membahayakan, firman Allah dalam surat Al-Insa>n: 11 fawaqa>humullah 

( اللَّهُ  فَ وَقاَهُمُ  ) : Maka Tuhan memelihara mereka, Surat Al-Dukha>n: 56 

wawaqa>hum ‘adza>ba al-Jah}>i>m ( الجَْحِيمِ  عَذَابَ  وَوَقاَهُمْ  ) : dan Allah 

memelihara mereka dari azab neraka, Surat al-Rad: 34 dan 37 

wama>lahum minallahi min wa>qin ( وَاقٍ  مِنْ  اللَّهِ  مِنَ  لََمُْ  وَمَا ) : dan tak ada bagi 

mereka seorang pelindung pun dari (azab) Allah, ma>laka minallahi min 

                                                           
32

Louis Ma‟luf, Al-Munjid fi al-Lughoh Wa al-A‟lam (Beirut: Dar al-Masyriq, t,th), 

915. 
33

Muhammad „Ali Baidhun, .... (Beirut: Dar Al-Kutub Al-Ilmiyah, 2004), 203-204. 
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waliyyin wa la> wa>qin ( وَاقٍ  وَلاوَليِ مِنْ  اللَّهِ  مِنَ  لَكَ  امَ  ) : maka sekali-kali tidak 

ada pelindung dan pemelihara bagimu terhadap (siksa) Allah, dan Surat 

al-Tahri>m:6 qu> anfusakum wa ahli>kum na>ran ( ناَراً وَأهَْلِيكُمْ  أنَْ فُسَكُمْ  قُوا ) : 

peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka.  

2. Menjaga 

Taqwa menjadikan diri kuat terhadap yang menakutkan. Pada 

hakikatnya, taqwa dapat disebut dengan khauf. Hal tersebut tergantung 

kesesuaian terhadap sesuatu yang dilakukan. Jadi, taqwa dalam 

pengertian syarah adalah menjaga diri dari dosa dengan meninggalkan 

sebagian yang dapat diperbolehkan. Allah berfirman dalam surat Al-

„Araf: 35 famanittaqa> wa as}lah}a fala> khaufun ‘alaihim wa la> hum 

yah}zanu>n ( يََْزَنوُنَ  هُمْ  وَلا عَلَيْهِمْ  خَوْفٌ  فَلا وَأَصْلَحَ  ات َّقَى فَمَنِ  ) : maka barang siapa 

yang bertakwa dan mengadakan perbaikan, tidaklah ada kekhawatiran 

terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati, Surat Al-Nahl: 

128 alladhi>na attaqau innallaha ma’a ( مَعَ  اللَّهَ  إِنَّ  ات َّقَوْا الَّذِينَ    ) : Sesungguhnya 

Allah beserta orang-orang yang bertakwa, Surat al-Zumar: 73 

wasi>qalladhi>na at-Taqau rabbahum ila> al-jannati zumara> (  قَوْاات َّ  الَّذِينَ  وَسِيقَ 

زُمَراً الْجنََّةِ  إِلَ  ربَ َّهُمْ  ) : Dan orang-orang yang bertakwa kepada Tuhannya 

dibawa ke dalam surga berombong-rombongan (pula). 
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3. Takwa 

Surat al-Baqarah: 281 wa at-taqu> yauman turja’u>na fi>hi ila>llahi (  وَات َّقُوا

اللَّهِ  إِلَ  فِيهِ  تُ رْجَعُونَ  يَ وْمًا ) : Dan peliharalah dirimu dari (azab yang terjadi 

pada) hari yang pada waktu itu kamu semua dikembalikan kepada Allah, 

[Surat al-Nisa‟: 1, Luqman: 33, al- Zumar: 15] ittaqu> rabbakum (  ات َّقُوا

 bertakwalah kepada Tuhan-mu, Suratal-Nur: 52 wa yakhshalla>ha : (ربََّكُمُ 

wa yattaqhi ( قْهِ  اللَّهَ  وَيََْشَ  وَيَ ت َّ ) : takut kepada Allah dan bertakwa kepada-

Nya, Suratal-Nisa: 1 wattaqu>lla>ha alladhi> tasa>alu>na bihi> qa al-Arh{a>m 

( وَالأرْحَامَ  بِهِ  تَسَاءَلُونَ  الَّذِي اللَّهَ  وَات َّقُوا ) : Dan bertakwalah kepada Allah yang 

dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama 

lain, dan (peliharalah) hubungan silaturahmi, Surat Ali Imra>n: 102 

attaqu>lla>ha h}aqqattuqa>h ( تُ قَاتهِِ  حَقَّ  اللَّهَ  ات َّقُوا ) : bertakwalah kepada Allah 

sebenar-benar takwa kepada-Nya.  

4. Menaungi 

Setiap lafadz memiliki kekhususan, sebagaimana yang tercantum dalam 

surat al-Zumar: 24 afaman yattaqi> biwajhihi> su>a al-‘adha>bi yauma al-

qiya>mah ( الْقِيَامَةِ  يَ وْمَ  الْعَذَابِ  سُوءَ  بِوَجْهِهِ  يَ تَّقِي أفََمَنْ  ) : Maka apakah orang-orang 

yang menoleh dengan mukanya menghindari azab yang buruk pada hari 
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kiamat (sama dengan orang mukmin yang tidak kena azab), Yang 

memberikan halangan kepada wajah orang yang bertaqwa dari siksa api 

neraka pada hari kiamat, sebagaimana firman Allah SWT dalam surat 

Ibra>him: 50 wa taghsha> wuju>hahumu al-na>r ( النَّارُ  وُجُوهَهُمُ  وَتَ غْشَى ) : dan 

muka mereka ditutup oleh api nerakadan  Surat al-Qamar: 48 yauma 

yush}abu>na fi al-na>ri ‘ala> wuju>hihim ( وُجُوهِهِمْ  عَلَى النَّارِ  فِ  يُسْحَبُونَ  وْمَ ي َ  ) : 

(Ingatlah) pada hari mereka diseret ke neraka atas muka mereka.  

Dalam istilah lain, term kata Taqwa> yang berasal dari kata waqa> ( َوَقَى ) 

terbagi menjadi beberapa bentuk yakni:
34

 

 Orang yang bertaqwa kepada Allah (menjadi subjek)اتِ َّقَى .1

 kewaspadaan (kehati-hatian) الوِقاَيةَُ  .2

 Perlindunganالوِقاَيةَُ وَ الوَقاَيةَُ  .3

 Burung gagak الوَاقِ وَ الَْوَاقِي .4

ي )م وَاقِيَةً(الوَاقِ  .5  (isim fa‟il dari قْوَى, الت ُّقَاة ْ  وَقَى, الت َّ  ) yang bermakna takwa 

تَّقِي .6
ُ

 yang bertakwa التَّقِيٌّ وَ الم

وَقَّى .7
ُ

 yang pemberani الم

                                                           
34

Munawwir, Kamus Al-Munawwir (Surabaya: Pustaka Progressif, 1997), 1577. 
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Adapun bentuk lain dari kata taqwa adalah merupakan bentuk masdar 

dari Ittaqa>-yattaqiy ( ىيتق -إتقَى ), yang berarti menjaga diri dari segala yang 

membahayakan. 

Dalam Mu‟jam al-Mufahrasy disebutkan bahwa di dalam Al-Qur’a>n 

lafadzAl-Taqwa> terulang sebanyak 15 kali. Diantaranya adalah dalam QS. 

Al-Baqarah 2 kali dalam ayat 197 dan 237, QS. Al-Maidah 2 kali dalam 

ayat 2 dan 8, QS. Al-„Araf: 26, QS. Al-Taubah 2 kali dalam ayat 108-109, 

QS. Taha: 132, QS. Al-Hajj 2 kali dalam ayat 32 dan 37, QS. Al-Fath: 26, 

QS. Al-Hujurat: 3, QS. Al-Mujadalah: 9, QS. Al-Mudatsir: 56, QS. Al-

„Alaq: 12.
35

 

Namun demikian, ragam arti tersebut masih tetap mengacu pada satu 

makna, yakni antisipasi diri terhadap dunia luar. Al-Raghib al Asfahani, 

dalam bukunya Mu‟jam Muhfahraz li Alfaz Al-Qur‟an, menjelaskan bahwa 

kalimat Taqwa mengandung arti memelihara diri dari hal-hal yang akan 

membawa pada kemudharatan.
36

 

 

3. Liba>s al-Taqwa> 

Setelah mengetahui makna frasa dari kedua kata tersebut, yakni liba>s 

dan al-Taqwa>. Lebih lanjut pembahasan berikutnya adalah mengenai kata 

Liba>s al-Taqwa> itu sendiri.  

                                                           
35

Al-Baqiy, Muhammad Fu‟ad, Mu‟jam Mufahras...,(Libanon: Beirut, 2002), 379. 
36

Al-Raghib Al-Asfahany, Mu‟jam al-Mufradat AlFadz Al-Qur‟an (Beirut: Dar al-

Fikr, 1972), 568.  
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Dalam Al-Qur’a>n, kata Liba>s al-Taqwa> hanya ada satu, yakni dalam 

surat Al-„Araf ayat 26. Untuk mengetahui makna serta penjelasan dari kata 

tersebut, maka perlu diketahui kalimat sebelumnya, yakni mengenai fungsi 

pakaian yang berarti sebagai penutup aurat dan perhiasan. Kemudian barulah 

kata Liba>s al-Taqwa> mengikuti kalimat tersebut.  

Berikut adalah beberapa penafsiran serta pengertian dari kata Liba>s al-

Taqwa> yang terdapat di dalam surat Al-„Araf ayat 26: 

Sebagian ulama bahkan menyatakan bahwa ayat tersebut berbicara 

tentang fungsi ketiga pakaian, yaitu fungsi takwa, dalam arti pakaian dapat 

menghindarkan seseorang terjerumus ke dalam bencana dan kesulitan, baik 

bencana duniawi maupun ukhrawi.
37

 

Syaikh Muhammad Thahir bin „Asyur menjelaskan jalan pikiran ulama 

yang berpendapat demikian. Ia menulis dalam tafsirnya tentang ayat tersebut: 

Liba>sut Taqwa> dibaca oleh Imam Nafi‟ ibnu „Amir, Al-Kisa‟i, dan Abu 

Ja‟far dengan nashab (dibaca libasa sehingga kedudukannya sebagai objek 

penderita). Ini berarti sama dengan pakaian-pakaian lain yang diciptakan, dan 

tentunya pakaian ini tidak berbentuk abstrak, melainkan kongkret. Takwa yang 

dimaksud disini adalah pemeliharaan, sehingga yang dimaksud dengannya 

adalah pakaian yang berupa perisai yang digunakan dalam peperangan untuk 

memelihara dan menghindarkan pemakainya dari luka dan bencana lain.
38

 

                                                           
37

Muhammad Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur‟an: Tafsir Maudhu‟i Atas 

Pelbagai Persoalan Umat (Bandung: Mizan, 1998), 160. 
38

Ibid. 
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Ada juga yang membaca libasu at-taqwa, sehingga kata tersebut tidak 

berkedudukan sebagai objek penderita. Ketika itu, salah satu makna yang 

dikandungnya adalah adanya pakaian batin yang dapat menghindarkan 

seseorang dari bencana duniawi dan ukhrawi.
39

 

Walaupun begitu, ditemukan ayat lain yang menjelaskan fungsi ketiga 

pakaian, yakni fungsi pemeliharaan terhadap bencana dan dari sengatan panas 

dan dingin.  

بأَ سَكُم   تَقِيكُم   وَسَرَابيِلَ  ال حَرَّ  تَقِيكُمُ  سَرَابيِلَ  لَكُم   وَجَعَلَ   

Pakaian yang memeliharamu dari panas dan pakaian (baju besi) yang 

memelihara kamu dalam peperangan. (QS. An-Nahl: 81) 

 

Dalam tafsir Ibnu Katsir dijelaskan bahwa sebagian ulama membacanya 

liba>sat taqwa> dengan harakat nasab, sedangkan sebagian yang lain 

membacanya rafa‟ sebagai mubtada, dan z}a>lika khair berkedudukan menjadi 

khabar-nya. Ulama tafsir berbeda pendapat mengenai maknanya.
40

 

Ikrimah mengatakan bahwa yang dimaksud dengan liba>sut taqwa> ialah 

pakaian yang dikenakan oleh orang-orang yang bertakwa kelak di hari kiamat. 

Demikian menurut riwayat Ibnu Abu Hatim.
41

 

Zaid ibnu Ali, As-Saddi, Qatadah, dan Ibnu Juraij mengatakan bahwa 

liba>sut taqwa> ialah iman. Sedangkan menurut Al-Aufi, dari Ibnu Abbas, 

liba>sut taqwa> ialah amal saleh.
42

 

                                                           
39

Ibid. 
40

Al-Imam Abul Fida IIsma‟il Ibnu Kasir Ad-Dimasyqi, Tafsir Ibnu Kasir 

(Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2004), 271. 
41

Ibid. 
42

Ibid. 
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Ad-Dayyal ibnu Amr meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa makna 

yang dimaksud ialah pertanda baik yang ada pada wajah. Disebutkan dari 

Urwah ibnuz Zubair bahwa liba>sut taqwa> ialah takut kepada Allah. 

Abdur Rahman ibnu Zaid ibnu Aslam mengatakan bahwa liba>sut taqwa> 

ialah bertakwa kepada Allah; dengan pakaian itu seseorang menutupi auratnya, 

demikianlah pengertian liba>sut taqwa>. 

Pengertian semua pendapat tersebut mirip. Hal ini diperkuat dengan 

sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, ia mengatakan bahwa telah 

menceritakan kepadaku Al-Musamma, telah menceritakan kepada kami Ishaq 

ibnul Hajjaj, telah menceritakan kepadaku Ishaq ibnu Ismail, dari Sulaiman 

ibnu Arqam, dari Al-Hasan yang mengatakan bahwa ia pernah melihat 

Khalifah Utsman ibnu Affan r.a. berada di atas mimbar Rasulullah dengan 

memakai baju gamis berkancing yang terbuka kancing-kancingnya. 

Laluiamendengarnyamemerintahkan agar semuaanjing di bunuh, 

daniamelarangbermainburungmerpati.
43

 Kemudian Khalifah Utsman berkata, 

“Hai manusia, bertakwalah kalian kepada Allah dalam lubuk hati kalian, 

karena sesungguhnya saya pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda: 

رً  رٌ وَالَّذِي  نَ ف سُ مُحَمَّدٍ بيَِدِهِ مَاأَسَرَّ أَحَدٌ سَريِ  رَةً إِلاَّ ألَ بَسَوُ الُله ردَِاءَىَا عَلانَيَِةً, إِن  خَي   ا فَخَي  
 وَ إِن  شَرًّا فَشَرٌّ.

 
Demi Tuhan yang jiwa Muhammad ada pada genggaman kekuasaannya, tidak 

sekali-kali seseorang memendam sesuatu dalam lubuk hatinya, melainkan Allah 

akan memakaikan kepadanya hal itu dalam bentuk kain selendang secara lahiriah 

(kelak di hari kiamat). Jika apa yang dipendamnya itu baik, maka pakaiannya jahat 

(buruk) pula. 

                                                           
43

Al-Imam Abul Fida IIsma‟il Ibnu Kasir Ad-Dimasyqi, Tafsir Ibnu Kasir..., 272. 
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Kemudian Khalifah Utsman membacakan firman-Nya: 

رٌ  ذَلِكَ  الت َّق وَى وَلبَِاسُ  وَريِشًا يذََّكَّرُونَ  لَعَلَّهُم   اللَّوِ  آياَتِ  مِن   ذَلِكَ  خَي    

Dan pakaian indah untuk perhiasan. Dan pakaian takwa itulah yang paling 

baik. Yang demikian itu adalah sebahagian dari tanda-tanda kekuasaan Allah. (QS. 

Al-„Araf: 26) 

 

Khalifah Utsman mengatakan, liba>sut taqwa>i alah tanda yang baik. Hal 

yang sama diriwayatkan oleh Ibnu Jarir melalui riwayat Sulaiman ibnu Arqam, 

tetapi di dalamnya terkandung ke-daifan (kelemahan).
44

 

Imam Syafi‟i, Imam Ahmad, dan Imam Bukhari meriwayatkan di 

dalam Kita>bul Adab (Pembahasan Etika) melalui berbagai jalur yang sahih dari 

Al-Hasan al-Basri, bahwa ia pernah mendengar Amirul Mukminin Usman ibnu 

Affan memerintahkan untuk membunuh semua anjing dan menyembelih 

burung-burung merpati. Hal ini dikemukakannya pada hari Jum‟at di atas 

mimbarnya.  

Adapun mengenai hadis marfu‟ yang melaluinya, telah diriwayatkan 

oleh Al-Hafiz Abul Qasim At-Tabrani di dalam kitab Mu‟jamul Kabir-nya. 

Hadisnya ini mempunyai syahid dari jalur lain, yang menyebutkan bahwa telah 

menceritakan kepada kami. 

 

B. Budaya Berpakaian 

Pakaian berperan besar dalam menentukan citra seseorang. Lebih dari 

itu, pakaian adalah cermin dari identitas, status, hierarki (tingkatan), gender, 

                                                           
44

Al-Imam Abul Fida IIsma‟il Ibnu Kasir Ad-Dimasyqi, Tafsir Ibnu Kasir..., 272. 
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memiliki nilai simbolik, dan merupakan ekspresi cara hidup tertentu. Pakaian juga 

mencerminkan sejarah, hubungan kekuasaan, serta perbedaan dalam pandangan 

sosial, politik, dan religius. Dengan kata lain, pakaian adalah kulit sosial serta 

kebudayaan manusia. Pakaian dapat dilihat sebagai perpanjangan tubuh, namun 

sebenarnya ia bukan bagian dari tubuh. Pakaian tidak saja menghubungkan tubuh 

dengan dunia luar, tetapi sekaligus memisahkan keduanya.
45

 

 

a. Menurut Syari’at 

Adapun hukum berpakaian menurut syari‟at Islam adalah sebagai 

berikut:
46

 

1. Pakaian yang wajib yaitu yang berfungsi menutup aurat, menjaga dari panas 

serta bahaya-bahaya yang lain. 

2. Pakaian yang disukai, tujuannya berfungsi sebagai perhiasan dan 

memperlihatkan kenikmatan tanpa disertai sikap sombong dan berlebih-

lebihan, hal ini bisa kita lihat pada momentum hari raya Idul Fitri dan Idul 

Adha, hari jum‟at, berkumpul untuk sebuah acara serta momentum-

momentum lainnya.  

3. Pakaian yang diharamkan yaitu pakaian dan perhiasan yang Allah haramkan 

karena sebuah hikmah yang Allah kehendaki, seperti sutra, emas, bagi laki-

laki, perempuan menampakkan perhiasannya, pakaian yang digunakan 

dengan maksud sombong dan congkak, seperti menjulurkan pakaian.  

                                                           
45

Henk Schulte Nordholt, Outward Appearances; Tren, Identitas, Kepentingan, 

terj. M. Imam Aziz (Yogyakarta: Lkis, 2005), v.  
46

Syaikh Abdul Wahab Abdussalam Thawilah, Adab Berpakaian dan Berhias, terj. 

Abu Uwais dan Andi Syahril (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2014), 12-13.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

34 
 

 

4. Pakaian yang makruh adalah pakaian yang dikenakan secara berlebih-

lebihan dan sombong. Diriwayatkan dari Amru bin Syu‟aib dari ayahnya 

dari kakeknya bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Makan dan minumlah, 

berpakaianlah, dan bersedekahlah tanpa berlebih-lebihan dan sombong”. 

Dari Ibnu Abbas, bahwa ia berkata,”makanlah apa yang engkau sukai dan 

pakailah yang kamu sukai, dan jangan sampai dua penyakit ada pada dirimu, 

berlebih-lebihan dan sikap sombong”.  

5. Pakaian yang diperbolehkan, yaitu pakaian yang bagus untuk berhias, yang 

bersih dari sikap berlebih-lebihan. 

Dari penjelasan dari sudut pandang Islam dalam mengartikan pakaian 

melalui hukum-hukumnya, maka dapat disimpulkan bahwa Islam dalam 

memaknai berpakaian yang terpenting adalah dapat menutup aurat (anggota 

tubuh) yang harus ditutupi, melindungi dari dingin dan panas serta untuk 

perhiasan, yakni untuk memperindah diri (penampilan) yang tidak memberikan 

kesan berlebih-lebihan dalam pemakaiannya.  

 

b. Menurut Tradisi 

Budaya dari luar yang masuk telah mempengaruhi sebagian besar pola 

hidup dan tatanan masyarakat. Secara langsung pakaian dapat dikatakan 

sebagai ekspresi dari identitas seseorang karena saat seseorang memilih 

pakaian, baik di toko maupun di rumah, berarti secara langsung dia dapat 

mendefinisikan dan mendeskripsikan dirinya sendiri (Laurie, 1992:5).
47

 

                                                           
47

Henk Schulte Nordholt, Outward Appearances; Tren, Identitas, Kepentingan..., 1.  
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Ketika pakaian dibawa kepada ranah masyarakat, maka yang menjadi 

sorotan publik adalah pakaian sebagai lambang dan identitas diri. Sering juga 

di anggap sebagai gaya (style) dalam hal berpakaian. Jika nilai-nilai 

masyarakat telah menjadi budaya yang dibawanya kepada kehidupan sehari-

hari, maka yang ada adalah pakaian sebagai hukum atau tradisi yang menjadi 

ciri khas dari suatu negeri atau kelompok sosial.  

Pakaian dengan segala fungsi dan kegunaannya terbagi menjadi dua 

substansi, yakni substansi dalam dan substansi luar. Pakaian sebagai substansi 

dalam merupakan sesuatu yang tidak kasat mata, menyangkut karakter, 

pemikiran, tindakan, pembawaan atau mekanisme-mekanisme kekuatan nyata 

yang bersembunyi di balik awan-awan tradisi. Sedangkan pakaian sebagai 

substansi luar merupakan hal sekunder, semata-mata karena penampilan yang 

tampak dari benda nyata (fisik).
48

 

Sebagai contoh dari negara Indonesia, Kees Van Dijk menyuguhkan 

tinjauan historis yang luas, bermula dari kontak pertama antara penduduk 

setempat dengan bangsa Eropa pada abad ketujuh belas dan di akhiri dengan 

perkembangan-perkembangan terbaru. Lingkup waktu yang demikian lama 

memerlukan pengelompokan tema-tema yang dapat diringkas di bawah 

kategori-kategori sarung (pakaian setempat), jubah (pengaruh Islam), dan 

celana (pengarug Barat). Interaksi antara ketiga kategori ini merupakan suatu 

proses yang kompleks dan dinamis mengenai peminjaman selektif, adaptasi 

                                                           
48

Ibid., x. 
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timbal balik, dan penataan ulang makna.
49

 Artinya, ditinjau dari segi historis 

bahwa bangsa Indonesia merupakan bangsa jajahan yang telah berulang kali di 

jajah oleh bangsa asing yang berkuasa pada saat itu, serta sebagai tempat 

singgah para pedagang dari gujarat Arab yang sedang berdagang. 

Dengan demikian, Indonesia menjadi salah satu negara yang strategis 

untuk dijadikan sebagai wilayah dagang maupun jajahan. Untuk itu, pengaruh 

dari luar begitu cepat masuk ke Indonesia. Jalur perdagangan merupakan jalur 

dimana Agama Islam masuk ke Indonesia, serta cara berpakaian serta budaya 

yang dibawa oleh pedagang Arab. Sedangkan untuk penjajahan, merupakan 

jalur untuk menguasai tatanan negara (wilayah) yang meliputi kekuasaan 

dalam hal sistem pemerintahan yang ada di Indonesia. Bangsa Barat yang telah 

menjajah Indonesia lebih dari 3,5 abad itu telah memberikan dampak yang 

besar bagi bangsa Indonesia dalam berbagai hal. Mulai dari budaya berpakaian, 

perbedaan status sosial, sistem pemerintahan, dan lain sebagainya. Oleh karena 

itulah, bangsa Indonesia terbentur oleh banyak budaya maupun pengaruh dari 

luar.  
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Henk Schulte Nordholt, Outward Appearances; Tren, Identitas, Kepentingan..., 5. 
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BAB III 

PENAFSIRAN AL-MARAGHI DAN MAHMUD SYALTUT 

TERHADAP SURAT AL ‘ARAF AYAT 26 

 

A. Biografi Singkat Al-Maraghi dan Kitab Tafsirnya 

Nama lengkap Al-Maraghi adalah Ahmad Mustafa Ibn Mustafa Ibn 

Muhammad Ibn „Abd al-Mun‟im al-Qadi al-Maraghi. Ia lahir pada tahun 1300 H/ 

1883 M di kota Al-Maraghah, propinsi Suhaj, kira-kira 700 km arah selatan kota 

Kairo.
50

 

Ia berasal dari kalangan berpendidikan yang dapat dibuktikan dengan 

delapan saudaranya yang menjadi ulama‟ besar, empat menjadi hakim dan 

mendapatkan kedudukan penting dalam pemerintahan Mesir. Sebutan (nisbah) 

Al-Maraghi dari Syekh Ahmad Mustafa Al-Maraghi dan lain-lainnya bukanlah 

dikaitkan dengan nama suku/marga atau keluarga, melainkan dihubungkan 

dengan nama daerah atau kota, yaitu kota Al-Maraghah.  

Setelah Ahmad Mustafa Al-Maraghi menginjak usia sekolah, dia 

dimasukkan oleh orang tuanya ke Madrasah di desanya untuk belajar Al-Qur’a>n. 

Otaknya cerdas, sehingga sebelum usia 13 tahun ia sudah hafal seluruh ayat Al-

                                                           
50

Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam (ed.), Ensiklopedi Islam (Jakarta: Ichtiar Baru 

Van Hoeve, 1994), 165. 
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Qur’a>n. Di samping itu ia juga mempelajari ilmu tajwid dan dasar-dasar ilmu 

syari‟ah di Madrasah sampai ia menamatkan pendidikan tingkat menengah. 

Pada tahun 1314 H/ 1897 M oleh kedua orang tuanya dia disuruh 

meninggalkan kota Al-Maraghah untuk pergi ke Kairo menuntut ilmu 

pengetahuan di Universitas Al-Azhar. Di sini ia mempelajari berbagai cabang 

ilmu pengetahuan agama, seperti bahasa Arab, balaghah, tafsir, ilmu Al-Qur’a>n, 

hadis, ilmu hadis, fikih, usul fikih, akhlak, ilmu falak dan sebagainya. Di samping 

itu ia juga mengikuti kuliah di Fakultas Da>r al-‘Ulu>mKairo (yang dahulu 

merupakan Perguruan Tinggi tersendiri, dan kini menjadi bagian dari Cairo 

University). Ia berhasil menyelesaikan studinya di kedua perguruan tinggi tersebut 

pada tahun 1909. Di antara dosen-dosen yang ikut mengajarnya di Al-Azhar dan 

Da>r al-‘Ulu>m adalah Syekh Muhammad Abduh, Syekh Muhammad Hasan al-

„Adawi, Syekh Muhammad Bahis al-Mut‟i, dan Syekh Muhammad Rifa‟i al-

Fayumi.
51

 

Setelah Syekh Ahmad Mustafa Al-Maraghi menamatkan studinya di 

Universitas Al-Azhar dan Da>r al-‘Ulu>m ia memulai kariernya dengan menjadi 

guru di beberapa sekolah menengah. Kemudian ia diangkat menjadi direktur 

Madrasah Mu‟allimin di Fayum, sebuah kota setingkat kabupaten (kotamadya), 

kira-kira 300 km sebelah barat daya kota Kairo. Pada tahun 1916 ia diangkat 

menjadi dosen utusan Universitas Al-Azhar untuk mengajar ilmu-ilmu syari‟ah 

Islam pada Fakultas Ghirdun di Sudan. Di Sudan, selain sibuk mangajar, Al-

                                                           
51

Hasan Zaini, Tafsir Tematik Ayat-ayat Kalam (Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya, 

1996), 17. 
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Maraghi juga giat mengarang buku-buku ilmiah. Salah satu buku yang selesai 

dikarangnya di sana adalah „Ulum al-Balaghah. 

Pada tahun 1920 ia kembali ke Kairo dan diangkat menjadi dosen 

bahasa Arab dan ilmu-ilmu syari‟ah Islam di Da>r al-‘Ulu>m sampai tahun 1940. Di 

samping itu ia juga diangkat menjadi dosen ilmu balaghah dan sejarah 

kebudayaan Islam di Fakultas Adab Universitas Al-Azhar. Selama mengajar di 

universitas Al-Azhar dan Da>r al-‘Ulu>m ia tinggal di Hilwan, sebuah kota satelit 

Kairo, kira-kira 25 km sebelah selatan kota Kairo. Ia menetap di sana sampai 

akhir hayatnya, sehingga di kota itu terdapat suatu jalan yang di beri nama Al-

Maraghi. 

Selain itu ia juga mengajar pada perguruan Ma‟had Tarbiyah 

Mu‟allimat beberapa tahun lamanya, sampai ia mendapat piagam tanda 

penghargaan dari Raja Mesir, Faruq pada tahun 1361 H atas jasa-jasanya itu. 

Piagam tersebut tertanggal 11-1-1361 H. Pada tahun 1370 H/ 1951 M, yaitu 

setahun sebelum beliau meninggal dunia, beliau masih juga mengajar dan masih 

dipercayakan menjadi direktur Madrasah Usman Mahir Basya di Kairo sampai 

menjelang akhir hayatnya. Ia meninggal dunia pada tanggal 9 Juli 1952 M/ 1371 

H di tempat kediamannya di Jalan Zul Fikar Basya nomor 37 Hilwan dan 

dikuburkan di pemakaman keluarganya di Hilwan, kira-kira 25 km di sebelah 

selatan kota Kairo.
52

 Ia termasuk ulama‟ yang mempunyai berbagai karya tulis 

dari berbagai tema dan pembahasan. 

Karya-karya Ahmad Mustafa Al-Maraghi adalah: 

                                                           
52

Hasan Zaini, Tafsir Tematik Ayat-ayat Kalam..., 18. 
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1. Tafsir al-Mara>ghi> 

2. ‘Ulu>m al-Bala>ghah 

3. al-H{isbah fi al-Isla>m 

4. al-Wa>jiz fi Us{u>l al-Fiqh 

5. Muqaddimah al-Tafsi>r 

6. al-Daya>nah wa al-Akhla>q 

7. Buh{u>s{ wa ara>u fi> funu>n al-Bala>ghah53
 

8. Tahdhi>b al-Tawd{i>h{ 

9. Risa>lah fi Mus{t{alah{ al-Ha{di>th  

10. Sharh{ Thala>thi>n H{adi>than 

11. Risa>lah fi Zawja>t al-Nabi>, dan lain sebagainya. 

Dari beberapa karya tersebut, Tafsir Al-Mara>ghi> merupakan karyanya 

yang monumental di bidang tafsir. Tafsir ini pertama kali terbit tahun 1951 di 

Kairo dan terdiri dari 30 volume. Sedangkan edisi berikutnya terdiri dari 10 

volume dengan 3 juz pada setiap volumenya dengan tebal keseluruhan sekitar 

3.727 halaman. Cetakan tafsir yang ditemukan adalah terbitan Da>r al-Fikr, Beirut, 

1365 H dan hanya terdiri dari 10 volume besar.
54

 

Menurut al-Dhahabi>, tafsir ini tidak terlepas dari pengaruh Muhammad 

Abduh dan Rasyid Rida sebagai guru dari Al-Maraghi yang coraknya bernuansa 

modern. Bahkan ada yang menyatakan bahwa tafsir Al-Maraghi merupakan 

                                                           
53

Muhammad „Ali Ayazi, Al-Mufassiru>n H{aya>tuhum wa manahijuhum (Tahran: 

Midan Hasan Abad, 1373), 354. 
54

Dzikri Nirwana, “Peta Tafsir di Mesir: Melacak Perkembangan Tafsir Al-Qur’a>n 

dari Abad Klasik Hingga Modern”,Jurnal Falasifah, Vol. 1 No. 1 (Maret, 2010), 

38-39. 
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penyempurnaan dari Tafsir Al-Mana>r. Bagi para pengamat tafsir, Al-Maraghi 

adalah mufassir yang pertama kali memisahkan antara uraian global dan rinci, 

dengan kombinasi pendekatan Al-Riwa>yah dan Al-Dira>yah. Sehingga dalam 

penafsiran yang bersumber dari riwayat, Al-Maraghi mengambil riwayat yang 

sahih dan didukung oleh bukti-bukti ilmiah. Ketika menafsirkan ayat pun 

disebutkan sebab nuzu>l-nya (jika ada) dan dianggap sahih menurut standarnya. 

Selain itu, dia juga berusaha menghindari penjelasan yang bertele-tele, istilah atau 

teori ilmu pengetahuan yang sulit untuk dipahami. Penjelasan ayat-ayat tersebut 

dikemas dalam bahasa yang singkat, padat, dan mudah untuk dipahami.
55

 

Spesialisasi Ahmad Mustafa Al-Maraghi adalah dalam bidang 

pendidikan, yakni ia aktif mengajar serta menulis dan mengarang. Ia termasuk 

pembaharu/ reformis dalam bidang tafsir, yang berorientasi kepada kebutuhan 

masyarakat dan keahliannya dalam bidang bahasa Arab (ilmu Balaghah). Ahmad 

Mustafa Al-Maraghi dan Muhammad Mustafa Al-Maraghi adalah adik kakak 

serta sama-sama menjadi murid dari Muhammad Abduh. Sedangkan Muhammad 

Mustafa Al-Maraghi (kakak) adalah termasuk salah satu anggota panitia 

pembaharuan Universitas Al-Azhar dan terpilih untuk kedua kalinya menjadi 

rektor. Pada masanya, Al-Azhar di bagi menjadi tiga fakultas, yaitu Fakultas 

Hukum dan Syari‟ah, Fakultas Teologi atau Ushuluddin, dan Fakultas Bahasa 

Arab.
56
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Dzikri Nirwana, Dzikri Nirwana, “Peta Tafsir di Mesir..., 38-39. 
56

Hasan Zaini, Tafsir Tematik Ayat-ayat Kalam..., 19. 
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B. Biografi singkat Mahmud Syaltut dan Kitab Tafsirnya 

Mahmud Syaltut lahir di Minya, Mesir, pada tanggal 23 April 1893 M. 

Dia merupakan ulama besar dan pemikir Islam yang berwawasan pembaharuan, 

ahli fiqh, dan ahli tafsir (mufassir).
57

 Diaberasal dari keluarga petani yang taat 

beragama, ayahnya seorang petani yang memiliki karisma di desanya.
58

 

Sesuai dengan tradisi masyarakat Mesir pada saat itu, pendidikan 

Syaltut diawali dengan belajar membaca Al-Qur’a>n, dan ia berhasil 

menghafalkannya pada tahun 1906 M saat ia berusia remaja yakni 13 tahun, 

kemudian ia memasuki lembaga pendidikan agama di Al-Ma’had Al-Di>ni> di 

Iskandariyah. Ia dikenal sebagai murid yang cerdas dan berhasil memperoleh asy-

Syahadah Al-„Alimiyyah An-Nizamiyyah (setingkat Master of Arts) dari 

Universitas Al-Azhar pada tahun 1918 dan tercatat sebagai lulusan terbaik. Gelar 

doctor honoris causa pernah juga diperolehnya dari Institut Agama Islam Negeri 

(IAIN) Sunan Kalijaga pada tahun 1961, di samping dari negerinya sendiri. 

Aktivitasnya dalam kegiatan ilmiah bermula sebagai pengajar pada Al-

Ma’had Al-Di>ni> di Iskandariyah pada tahun 1919, setahun setelah memperoleh 

Asy-Syahadah Al-„Amiliyyah. Selain mengajar di Al-Iskandari dan di tempat  lain, 

ia juga melakukan sejumlah kegiatan di bidang jurnalistik serta penerbitan, 

berdakwah, dan menulis. Tulisannya terutama mengenai syariat, bahasa Arab, 

                                                           
57

Ade Dedi Rohayana, “Pemikiran Hukum Islam Mahmud Syaltut” Jurnal Hukum 

Islam,Vol.1 No. 1 (Yogyakarta: Gama Media, 2003), 3.  
58

Abd. Salam Arief, Pembaruan Pemikiran Hukum Islam: Antara Fakta dan 

Realita (Yogyakarta: Lesfi, 2003), 201.  
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tafsir, hadis, dan ilmu agama Islam lainnya. Pada waktu itulah ia mengemukakan 

berbagai pendapat dan pemikirannya mengenai perbaikan Universitas Al-Azhar.
59

 

Pada masa Syaltut, banyak literatur-literatur ilmu pengetahuan dari 

Eropa khususnya yang berbahasa Perancis yang diterjemahkan ke dalam bahasa 

Arab, yang kemudian membuka cakrawala dan wawasan masyarakat Mesir 

bertambah lebih luas. Banyak intelektual muda Mesir yang melanjutkan studinya 

ke Eropa terutama ke Perancis. Gaung pembaruan dan perbaikan di Universitas 

Al-Azhar yang dilancarkan oleh Syaltut mendapatkan respon ketika Mustafa Al-

Maraghi memangku jabatan Syaikh Al-Azhar yang pertama. Al-Maraghi adalah 

tipe ulama Al-Azhar yang berwawasan pembaruan, oleh karenanya setelah ia 

menjabat sebagai Syaikh Al-Azhar dimulailah perbaikan dan usaha pembaruan di 

Universitas Al-Azhar. 

Pada tahun 1927 Syaltut diangkat menjadi dosen di Universitas Al-

Azhar dan mengajar di Al-Qasim Al-„Ali mengampu mata kuliah fiqih. Kemudian 

pada tahun 1937, ia ditunjuk mewakili Al-Azhar untuk mengikuti konferensi 

internasional. Tahun 1942 M, ia menjadi anggota Jama‟ah Kibar Al-Ulama‟ suatu 

lembaga yang berwenang untuk menyeleksi dan memilih anggotanya untuk 

menjadi Syaikh Al-Azhar. Pada tahun 1948 M, ia aktif dalam organisasi Jama‟ah 

Taqrib Baina Al-Madza>hib, suatu lembaga konsultasi madhab hukum.  

Pada tahun 1950 ini pula, ia terpilih menjadi anggota Majlis Al-Iz}a>’ah. 

Pengalaman luas yang didapatkannya selama menjabat di dewan riset dan 

kebudayaan Islam itu, pada tahun 1957 ia ditunjuk sebagai konsultan Konferensi 

                                                           
59

Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam (ed.), Ensiklopedi Islam..., 297. 
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Islam, dan pada tanggal 9 November tahun 1957, ia dipilih untuk menduduki 

jabatan wakil Syaikh Al-Azhar. Kemudian pada tanggal 21 Oktober 1958, Syaltut 

di angkat menjadi Syaikh Al-Azhar. 

Syaltut membangun tradisi dengan memberikan gelar akademis (Doktor 

Honoris Causa) semasa menjabat Syaikh Al-Azhar. Sementara itu Syaltut juga 

menerima gelar kehormatan akademis dari negara Chili dan Indonesia. Pada 

tanggal 27 Januari 1961, IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta menganugerahkan 

gelar Doktor Honoris Causa, dalam ilmu Ushuluddin sebagai promotornya ketika 

itu Prof. Muchtar Yahya yang saat itu menjabat Dekan Fakultas Ushuluddin, 

sedangkan Rektornya saat itu adalah KH. Muhammad Adnan.
60

 

Dia merupakan sosok ulama Mesir Kontemporer yang sangat 

berpengaruh dengan karya-karya yang begitu banyak dan bermanfaat. Adapun 

karya-karya tulis Mahmud Syaltut berdasarkan pelacakan ditemukan sejumlah 

tujuh belas, yang diungkapkan dalam Haya>t Al-Ima>m Al-Sayyi>t Al-S}a>h}i>b Al-

Fa>d}il Al Usta>z} Al-Akba>r Al-Syaikh Mah}mu>d Syaltu>t ada tiga belas. Sedangkan 

yang disebutkan dalam Ta>ri>kh Al-Azhar Fi Alfi ‘A>m ada lima belas, ada dua 

karya yang belum disebutkan dalam H}aya>t Al-Ima>m. Adanya perbedaan jumlah 

karya Syaltut yang disebut dalam H}aya>t Al-Ima>m dengan yang ada pada Ta>ri>kh 

Al-Azhar tersebut, disebabkan karena waktu penyusunannya. H}aya>t Al-Ima>m 

disusun sekitar tahun 1960 saat Syaltut masih hidup. Syaltut wafat tahun 1963, 

sedangkan Ta>rikh Al-Azhar disusun tahun 1968. Dengan demikian antara tahun 

1960-1963 ada waktu bagi Syaltut mengeluarkan karya lagi.  

                                                           
60

Abd. Salam Arief, Pembaruan Pemikiran Hukum Islam...,206.  
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Diantara karya-karya Mahmud Syaltutadalah:
61

 

1. Al-Isla>m ‘Aqidah wa Shari>’ah (Islam, Aqidah, dan Syari’ah) 

2. Muqa>ranahAl-Maza>hib (Perbandingan Madzhab) 

3. Al-Fata>wa> (Fatwa-fatwa) 

4. Fiqh al-Qur’a>n wa Al-Sunnah (Memahami Alquran dan  Sunnah) 

5. Al-Qur’a>n wa Al-Mar’ah (Alquran dan Wanita) 

6. Al-Mas’u>liyah Al-Madaniyyah wa Al-Jina>’iyyah fi Asy-Syari’ah Al-

Isla>miyyah (Tanggung Jawab Perdata dan Pidana dalam Hukum Islam) 

7. Al-Qur’a>n wa Al-Qita>l (Alquran dan Peperangan) 

8. Al-Isla>m wa Al-Wuju>d Ad-Duafi li Al-Islam (Islam dan Eksistensi Negara 

bagi Islam) 

9. Tanz}i>m Al-‘Ala>qah Ad-Dualiyyah fi Al-Isla>m (Pengaturan Hubungan 

Internasional dalam Islam) 

10. Tanz}i>m An-Nasl (Keluarga Berencana) 

Dalam pelacakan karya-karya Syaltut lebih lanjut, kemudian ditemukan 

dua karyanya yang tidak diinformasikan dalam H}aya>t  Al-Ima>m dan Ta>ri>kh Al-

Azhar.62
Yaitu: 

1. Tafsi>r Al-Ajza>’ Al-‘Ashar Al-U<la> (Tafsir 10 juz pertama Al-Qur’a>n) 

2. Ila>Al-Qur’a>n Al-Kari>m 

Tafsir yang pertama tidak di temukan dan terlacak dari informasi 

Jansen, sedangkan yang kedua di temukan dalam terbitan Da>r Al-Shuru>q, Beirut, 

tahun 1983, hanya satu volume.  

                                                           
61

Abd. Salam Arief, Pembaruan Pemikiran..., 207.  
62

Abd. Salam Arief, Pembaruan..., 207. 
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Menurut Jansen yang mengulas Tafsi>r Al-Ajza>’ Syaltut ini, bahwa 

dalam tafsir tersebut, Shaltut tidak mengikuti teks Al-Qur’a>n kata demi kata, 

tetapi menulis secara rinci konsep-konsep sentral surat-surat yang dia ajukan. 

Sebagai contoh, dalam tafsirnya tentang Surah Al-Baqarah ayat 2, dia mengulas 

panjang lebar tentang konsep Al-Birr, sebab dalam surat tersebut diungkap lebih 

dari 5 kali seperti pada ayat 172, 177
63

 

Informasi Jansen tentang tafsir Syaltut itu justru membingungkan ketika 

dia menemukan karya tafsirnya yang berjudul Ila> Al-Qur’a>n Al-Kari>m, karena 

pola tafsirnya sama dengan Tafsir Al-Ajza>’, dimana hanya konsep-konsep sentral 

dari sejumlah surah yang ditafsirkan dan dibagi dalam beberapa perempat (Al-

Rub‟). Dari sini, penulis berasumsi bahwa barangkali kedua tafsir Syaltut ini 

adalah sama, meskipun judulnya berbeda.  

Lebih lanjut dinyatakan Jansen bahwa bagi pengkaji pemikiran Islam 

kontemporer masa depan, karya Syaltut ini barangkali akan menjadi referensi 

penting, meski ia bukanlah contoh representatif tafsir Al-Qur’a>n modern. Sebelum 

dipublikasikan sebagai sebuah buku, karya tafsir Syaltut ini pernah dipublikasikan 

secara berkala dalam Risa>lah Al-Isla>m, sebuah jurnal yang dicurahkan untuk 

menyatukan umat Islam, Al-Taqri>b Bayn Al-Madha>hib. 

Spesifikasi Mahmud Syaltut dalam hal ini adalah adanya pembaruan 

sistem pendidikan Al-Azhar. Pada saat kepemimpinan Syekh Mahmud Syaltut 

dikeluarkan undang-undang 103 tahun 1961, yang menetapkan fakultas-fakultas 

ilmu pengetahuan umum, seperti kedokteran, ekonomi, teknik, pertanian, dan 
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Jansen, Diskursus Tafsir Al-Qur‟an Modern, terj. Hairussalim, Syarif 

Hidayatullah (Yogyakarta: 1997), 22.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

45 
 

 

farmasi.
64

Pada masa kepemimpinan Syekh Mahmud Syaltut, peran Syaikh Al-

Azhar di ciutkan menjadi jabatan simbolis sehingga kurang mempunyai pengaruh 

langsung terhadap lembaga pendidikan yang ada di bawah kepemimpinannya.
65

 

Mahmud Syaltut adalah salah seorang ulama‟ yang menyadari stagnasi 

(kemacetan) hukum Islam. Oleh karena itu, Mahmud Syaltut banyak menawarkan 

pemikiran-pemikiran yang progresif dan dinamis, bahkan di pandang 

kontroversial, seperti statemennya bahwa beribadah menurut syi‟ah sama dengan 

beribadah menurut sunni. Selain itu, Mahmud Syaltut memiliki peran penting 

dalam memperkenalkan kajian hukum syi‟ah ke dalam kurikulum universitas Al-

Azhar.
66

 

 

C. Penafsiran Al-Maraghi dan Mahmud Syaltut terhadap surat al ‘Araf ayat 26 

1. Penafsiran Al-Maraghi 

Dalam tafsirnya, Al-Maraghi menafsirkan makna liba>su Al-Taqwa> 

sebagai pakaian yang digunakan untuk berperang, seperti baju-baju dan rompi-

rompi besi, dan lain sebagainya.
67

 

 

a. Metodologi penyusunan 

Penafsiran yang digunakan oleh Al-Maraghi terlihat lebih sistematis, 

karena beliau menggunakan metode tersendiri dalam menyusun kerangka 
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Muhammad Syafii Antonio, Ensiklopedia Peradaban Islam Kairo (Jakarta: 

Tazkia Publishing, 2012), 161. 
65

Ibid., 163. 
66

Ade Dedi Rohayana, Jurnal Hukum Islam Vol. 1 No. 1 (Yogyakarta: Gama 

Media, 2003), 2-3. 
67

Mustafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi al-juz al-Tsa>min(Beirut: Dar al-Fikr, 

1974), 124. 
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penafsirannya. Di awali dengan memaparkan ayat serta artinya, kemudian 

pemaparan kata-kata sulit
68

 yang beliau kemukakan di awal pembahasan, 

tujuannya adalah agar pembaca mengetahui terlebih dahulu kata-kata yang 

menurut beliau sulit untuk dimengerti oleh kalangan masyarakat awam.  

Kemudian langkah ketiga adalah menjelaskan tentang pengertian secara 

ijmal
69

 yang berkaitan dengan munasabah antarayat sebelumnya yang 

menjelaskan tentang turunnya nabi Adam ke bumi dan peringatan Allah 

SWT atas musuh mereka, yakni setan. 

Langkah keempat adalah menjelaskan tentang penafsiran keseluruhan 

ayat yang akan dibahas
70

, yakni surat Al-„Araf ayat 26. Sebenarnya dalam 

hal ini beliau menghubungkan antara ayat ini dengan ayat sesudahnya. 

Namun, penulis hanya mengambil satu dari dua ayat tersebut. Al-Maraghi 

sengaja meninggalkan istilah-istilah yang berhubungan dengan ilmu-ilmu 

lain yang diperkirakan bisa menghambat para pembaca dalam memahami isi 

Al-Qur’a>n. Misalnya ilmu nahwu, saraf, ilmu balaghah dan sebagainya. 

Pembicaraan tentang ilmu-ilmu tersebut merupakan bidang tersendiri 

(spesialisasi), yang sebaiknya tidak dicampur adukkan dengan tafsir Al-

Qur’a>n. 

Dalam menyusun kitab tafsirnya, Al-Maraghi tetap merujuk kepada 

pendapat-pendapat mufassir terdahulu sebagai penghargaan atas upaya yang 

pernah mereka lakukan. Al-Maraghi mencoba menunjukkan kaitan ayat-
                                                           

68
Hasan Zaini, Tafsir Tematik Ayat-ayat Kalam (Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya, 

1996), 18. 
69

Ibid. 
70

Ibid. 
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ayat Al-Qur’a>n dengan pemikiran dan ilmu pengetahuan lain. Untuk 

keperluan itu, ia sengaja berkonsultasi dengan orang-orang ahli di 

bidangnya masing-masing, seperti dokter, astronom, sejarawan dan orang-

orang ahli lainnya untuk mengetahui pendapat-pendapat mereka. 

Beliau sangat selektif dalam hal kisah-kisah yang terdapat dalamAl-

Qur’a>n, yakni kisah-kisah israilliyat yang telah menyebar di karya-karya 

mufassir sebelumnya.
71

 Oleh karena itu, beliau tidak begitu banyak 

mengambil kisah-kisah israilliyat yang menjadi kelemahan dari karya-karya 

tafsir sebelumnya. Al-Maraghi memandang langkah yang paling baik dalam 

pembahasan tafsirnya ialah tidak menyebutkan masalah-msalah yang 

berkaitan erat dengan cerita orang terdahulu, kecuali jika cerita-cerita 

tersebut tidak bertentangan dengan prinsip agama yang sudah tidak 

diperselisihkan. 

 

b. Penafsiran 

Contoh Penafsiran beliau dalam surat Al-„Araf ayat 26: 

آتِكُم   يُ وَارِي لبَِاسًا عَلَي كُم   أنَ  زَل نَا قَد   آدَمَ  بنَِي ياَ رٌ  ذَلِكَ  الت َّق وَى وَلبَِاسُ  وَريِشًا سَو   ذَلِكَ  خَي  
ونَ يَذَّكَّرُ  لَعَلَّهُم   اللَّوِ  آياَتِ  مِن    

 
Hai anak Adam, sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu pakaian 

untuk menutupi auratmu dan pakaian indah untuk perhiasan. Dan pakaian takwa 

itulah yang paling baik. Yang demikian itu adalah sebahagian dari tanda-tanda 

kekuasaan Allah, mudah-mudahan mereka selalu ingat. 
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Hasan Zaini, Tafsir Tematik Ayat-ayat Kalam..., 18. 
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Pada awal penafsiran, beliau menerangkan munasabah dengan ayat 

sebelumnya yang menerangkan tentang turunnya nabi Adam dan Hawa ke bumi. 

Untuk itu, beliau menjelaskan mengenai nabi Adam dan anak cucunya yang 

berada di bumi. Sejak turunnya Nabi Adam dan Hawa ke bumi, Allah juga 

menurunkan nikmat serta peringatan kepada bani Adam, nikmat berupa naluri dan 

sifat-sifat manusia serta peringatan yang berupa seruan bahwa setan adalah musuh 

mereka.
72
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Ahmad Mustafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi juz VIII, terj. Anshori Umar 

Sitanggal, Hery Noer Aly, Bahrun Abu bakar (Semarang: Tohaputra, 1988), 232. 

Bani Adam 

Nikmat 

(Naluri dan sifat) 

 

Peringatan 

(Seruan) 

Pakaian 

(Kebutuhan) 

Setan 

Penutup Aurat Perhiasan Takwa 
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Nikmat yang dimaksud adalah nikmat yang berupa naluri dan sifat-sifat 

dari manusia yang mendorongnya untuk membuat atau mengelola pakaian. 

Pakaian yang merupakan kebutuhan manusia, menjadikannya tidak dapat terlepas 

dari hal tersebut. Kebutuhan ini bersifat primer dan menjadi kepentingan semua 

orang. Naluri dan fitrah seorang manusia yang tidak suka dengan terlihatnya 

keburukan yang dimiliki, serta sifat-sifat yang berupa rasa malu, menjadikan 

mereka ingin membuat dan menciptakan sesuatu yang dapat menutupi keburukan 

mereka. Seiring dengan perkembangan zaman, insting dan akal manusia juga ikut 

berkembang dan mulai menemukan penemuan-penemuan baru yang mendukung 

adanya suatu perubahan masa. 

Pada akhirnya terciptalah sebuah pakaian yang mencakup tiga fungsi, 

yakni sebagai penutup aurat, perhiasan, dan sebagai pelindung. 

آتِكُم   يُ وَارِي لبَِاسًا عَلَي كُم   أنَ  زَل نَا قَد   آدَمَ  بنَِي ياَ وَريِشًا سَو   

 Tentang nikmat yang di anugerahkan oleh Allah SWT kepada manusia 

berupa pakaian yang bermacam-macam tingkat dan kualitasnya, dari sejak 

pakaian rendah yang digunakan untuk menutup aurat, sampai dengan pakaian 

yang paling tinggi, berupa bermacam-macam perhiasan yang menyerupai bulu 

burung dalam memelihara tubuh dari panas dan dingin, di samping merupakan 

keindahan dan keelokan.
73

 

Adapun tujuan diturunkannya hal-hal tersebut dari langit ialah 

diturunkannya bahan berupa kapas wool, bulu sutera, bulu burung dan lainnya, 

yang ditimbulkan oleh kebutuhan dan manusia pun telah terbiasa memakainya 
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Ahmad Mustafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi juz VIII..., 232. 
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setelah mereka mempelajari cara-cara membuatnya, berkat naluri dan sifat yang 

Allah berikan kepadanya.
74

 

رٌ  ذَلِكَ  الت َّق وَى وَلبَِاسُ  خَي    

Pendapat yang masyhur dari para tabi‟in ialah, bahwa yang dimaksud 

Liba>s Al-Taqwa ialah pakaian ma‟nawi, bukan pakaian kongkrit. Berkata Ibnu 

Zaid; Libasun, huwa al-taqwa (pakaian, yaitu takwa).
75

Sedang menurut riwayat 

dari Ibnu Abbas, bahwa yang dimaksud ialah iman dan amal saleh, karena iman 

dan amal saleh itu lebih baik dari perhiasan-perhiasan pakaian.  

Di samping itu, ada riwayat Zaid bin Ali bin Al-Husain, bahwa yang 

dimaksud ialah pakaian perang, seperti baju perang rompi besi dan alat-alat lain 

yang digunakan untuk memelihara diri dari serangan musuh. Pendapat ini dipilih 

oleh Abu Muslim Al-Ash-Fahani, karena hal itu ditunjukkan oleh firman Allah 

Ta‟ala: 

بأَ سَكُم   تقَِيكُم   وَسَرَابيِلَ  ال حَرَّ  تَقِيكُمُ  سَرَابيِلَ   

pakaian yang memeliharamu dari panas dan pakaian (baju besi) yang 

memelihara kamu dalam peperangan. (QS. An-Nahl: 81) 

 

رٌ  ذَلِكَ  يَذَّكَّرُونَ  لَعَلَّهُم   اللَّوِ  آياَتِ  مِن   ذَلِكَ  خَي    

Kenikmatan-kenikmatan yang tersebut, berupa diturunkannya pakaian-

pakaian, adalah di antara ayat-ayat yang menunjukkan kekuasaan Allah, dan 

petunjuk-petunjuk yang menunjukkan kebajikan dan anugerahnya atas Bani 

Adam. 
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Ahmad Mustafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi juz VIII.., 233. 
75

Ibid. 
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Dalam penafsiran Al-Maraghi, ia menjelaskan bahwa pakaian yang di 

maksud adalah pakaian harfiyah (fisik) yang telah berwujud menjadi model (tren) 

masa kini. Pakaian sebagai pelindung mempunyai arti penting dalam kehidupan 

sehari-hari, melindungi dari panas dan dingin, serta dari terbukanya aurat tubuh.  

Naluri dan fitrah manusia yang tidak suka dengan terlihatnya keburukan 

yang dimiliki, serta sifat-sifat yang berupa rasa malu, menjadikan mereka ingin 

membuat dan menciptakan sesuatu yang dapat menutupi keburukan yang dimiliki. 

Pakaian harfiyah (fisik) menjadi salah satu kebutuhan primer manusia, yakni 

sandang. Pakaian sebagai produk dari perkembangan zaman dan insting manusia, 

mengakibatkan terjadinya perkembangan serta awal dari penemuan-penemuan 

baru yang mendukung adanya perubahan gaya (style) dalam berpenampilan. 

Pakaian yang menjadi fungsi awal sebagai penutup aurat, melahirkan fungsi lain. 

Fungsi lain yang dimaksud dari ayat ini adalah fungsi sebagai perhiasan 

(keindahan) serta pakaian yang sebaik-baiknya adalah takwa. Sebagai fungsi 

perhiasan (keindahan) pakaian bukan hanya sekedar penutup aurat, melainkan 

sebagai ragam tingkat dan kualitas yang berbeda-beda. Kenikmatan-kenikmatan 

yang telah di turunkan oleh Allah SWT kepada manusia ini, merupakan salah satu 

bentuk dari kebajikan serta anugerahnya atas Bani Adam.  

Sedangkan alasan Al-Maraghi dalam menafsirkan lafadz Liba>s Al-

Taqwa sebagai pakaian perang serta rompi-rompi besi dikarenakan pada masa itu, 

yakni pada abad 20 terjadinya penjajahan inggris yang menjadi dasar dari 

penafsiran tersebut. Pakaian perang, menjadi amat penting dikarenakan akan 

melindunginya dari serangan musuh.  
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2. Penafsiran Mahmud Syaltut 

Dalam tafsirnya, Mahmud Syaltut menafsirkan liba>s Al-Taqwa> sebagai 

iman. Iman dalam pandangan Mahmud Syaltut merupakan suatu hal yang 

berupa pakaian majazi.
76

 

 

a. Metodologi Penyusunan 

Penafsiran yang digunakan oleh Mahmud Syaltut menggunakan tema-

tema tertentu dalam menyampaikan penafsiran dari ayat yang akan di kaji. 

Dalam menuangkan pemikiran-pemikirannya, Mahmud Syaltut 

menggunakan metodologi yang berbeda dengan karya-karya tafsir yang 

lainnya.  

Beliau menjadikan tiap surat sebagai satu kesatuan, kemudian 

dijelaskan maksud dari tujuan serta kandungannya yang mengungkapkan 

didikan dan prinsip-prinsip kehidupan yang bersikap kemanusiaan pada 

umumnya.
77

Dalam menafsirkan ayat, beliau tidak memasukkan pendapat 

dari luar ataupun mengambil istilah dari karya-karya lain. Ini disebabkan 

karena menurutnya kalimat-kalimat Al-Qur’a>n saling menjelaskan antara 

satu dengan yang lain. Di samping itu tiap ayat mengandung kemungkinan 

untuk ditafsirkan yang sesuai dengan isi kandungan yang di persyaratkan 

kepada pemikirnya. Beliau juga mengambil pendapat para mufassir 

terdahulu untuk menafsirkan suatu ayat Al-Qur’a>n, supaya terhindar dari 
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Mahmud Syaltut, Tafsir Al-Quranul Karim (Bandung: Diponegoro, 1990), 848. 
77

Ibid., Kata Pengantar. 
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penafsiran yang sembarangan dan agar sesuai dengan konteks peristiwa 

yang terjadi pada saat itu. 

 

b. Penafsiran 

Contoh penafsiran beliau dalam menafsirkan surat Al-„Araf ayat 26: 

Pelanggaran 

 

 Turun ke bumi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Adam dan Hawa 

Melupakan Nikmat Memenuhi seruan 

setan 

Manusia 

Keburukan Kebaikan 

Selamat Celaka 

Mengingat nikmat 

dan hidayah Allah 

Melalaikan 

Hidayah Allah 

Memenuhi seruan 

setan (hawa nafsu) 

Seruan (jalan) 

1. Ilham (ilmu) 

2. Larangan 

3. Menyingkap 

makna insani 

4. Batas 

pemisah  
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Dalam tafsirnya, Mahmud Syaltut mengaitkan ayat sebelum dan 

sesudahnya dalam menafsirkan suatu ayat sesuai dengan tema yang di bahas. Pada 

ayat ini, Mahmud Syaltut menyebutkan terlebih dahulu terkait pelanggaran yang 

dilakukan oleh nabi Adam, yakni memakan buah khuldi bersama dengan Ibu 

Hawa. 

Mahmud Syaltut yang dalam penafsirannya menggunakan tema-tema 

yang sesuai dengan pembahasan yang akan di kaji, menafsirkan bahwa di dalam 

ayat ini menerangkan tentang seruan “Yaa Banii Adam” (anak cucu Adam) karena 

dalam ayat 26, 27, 31, 35-36 Allah menyebutkan seruan tersebut berturut-turut 

dikarenakan seruan tersebut mengembalikan seluruh manusia kepada satu rahim 

dan satu bapak yakni nabi Adam dan Hawa.
78

 

Diungkapkannya pernyataan tersebut merupakan indikasi adanya 

persatuan yang menjadi pokok adanya rasa kasih sayang diantara sesama. Saling 

mengasihi dan menyayangi merupakan suatu hal yang harus di hormati dan di 

syukuri, karena kedua sifat tersebut merupakan sebab terciptanya persatuan dan 

kedamaian antar sesama. Inilah yang merupakan rahasia pertama yang 

diungkapkan Al-Qur’a>n dengan adanya satu kesatuan umat manusia, yang 

mengembalikan mereka pada satu sumber dan menempatkan mereka semua pada 

satu derajat yang sama, tanpa adanya perbedaan, kecuali karena ketakwaannya.
79

 

Bentuk pelanggaran yang dilakukan, mengakibatkan Nabi Adam dan 

Hawa turun ke bumi tanpa mengenakan busana yang terbalut di tubuhnya. 

Adapun sebab dari pelanggaran dan hukuman yang harus di jalankan adalah 
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Mahmud Syaltut, Tafsir Al-Quranul Karim..., 842-843. 
79

Ibid., 844.  
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akibat melupakan nikmat dari Allah, yakni berupa nikmat hidup di dalam surga. 

Kemudian memenuhi seruan setan dengan memakan buah khuldi yang dilarang 

oleh Allah dan melalaikan hidayah dari Allah akibat menuruti hawa nafsu mereka. 

Dari bentuk pelanggaran dan hukuman yang harus dijalankan tersebut, maka Nabi 

Adam dan Hawa hidup di dunia dan menjadilah bangsa manusia.  

Manusia memang dalam penciptaannya sudah dianugerahi sifat baik 

dan buruk dalam dirinya. Oleh karena itu, jika manusia menuruti kebaikan yakni 

berupa mengingat nikmat serta hidayah Allah yang ada dalam dirinya, maka dia 

akan selamat. Namun, jika dia menuruti keburukan yakni memenuhi seruan setan 

(hawa nafsu) maka dia akan celaka. Untuk itu, Allah menyeru kepada para 

manusia karena kasihnya yang begitu besar. Diantara seruan atau jalan yang 

dimaksudkan untuk dapat menghindari bujuk rayu setan adalah melewati ilham 

(ilmu pengetahuan) yang di ajarkan oleh Allah berupa diturunkannya pakaian 

untuk menutup tubuh agar tidak terlihat aurat (kemaluannya).
80
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Mahmud Syaltut, Tafsir Al-Quranul Karim..., 847. 
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Ilham yang berupa ilmu pengetahuan yang dimaksud disini adalah 

berupa cara-cara mendapatkan bahan-bahan serta cara membuat dengan memintal, 

menenun dan sebagainya untuk dijadikannya pakaian. Pengetahuan yang 

berkembang seiring dengan zaman dan kebutuhan akan pakaian, sehingga 

industri-industri juga dapat berdiri di zaman ini. Pakaian sebagai penutup aurat 

serta perhiasan, merupakan bentuk dari nikmat diturunkannya pakaian. Manusia 

yang mempunyai naluri suka dengan keindahan membuat mereka condong 

dengan sifat ataupun sesuatu yang indah, termasuk pakaian yang menjadi 

kebutuhan utama mereka. Adapun pakaian yang merupakan sebaik-baik pakaian 

adalah pakaian taqwa.
81
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Mahmud Syaltut, Tafsir Al-Quranul Karim..., 846. 

Nikmat 

Asas Keridhaan  

Jalan untuk membuat 

pakaian  

Takwa  

Bahan-bahan 

Asas Bersyukur 

Insting 
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Taqwa sendiri dalam maknanya memiliki arti keimanan yang berupa 

perbuatan yang tercermin dari pakaian yang dipakai. Taqwa sebagai pakaian yang 

menutupi aurat fisik maupun aurat ruhani memiliki keutamaan yang lebih 

dibandingkan dengan pakaian yang hanya digunakan untuk menutup aurat dan 

perhiasan. Untuk itu, pakaian takwa merupakan pakaian yang paling baik untuk 

dimiliki oleh setiap manusia dan merupakan wujud dari asas keridhaan dan asas 

bersyukur.
82

 

Dalam penafsiran Mahmud Syaltut, ia menjelaskan bahwa yang 

dimaksud dengan Liba>s Al-Taqwa> adalah pakaian yang bersifat majazi. Pakaian 

yang tercermin dari perilaku serta tindakan yang ada dalam diri, bukan apa yang 

hanya tampak dari luar (pakaian luar) saja yang berorientasi pada keindahan. 

Disini Mahmud Syaltut menyebutkan bahwa pakaian yang menjadi kebutuhan 

primer adalah pakaian harfiyah (fisik). Berawal dari tujuan di turunkannya 

pakaian adalah sebagai penutup aurat bagi anak Adam, untuk itu Allah SWT 

menurunkan insting serta bahan-bahan yang menjadi dasar terbentuknya sebuah 

pakaian.  

Ilham yang berupa ilmu pengetahuan, seiring dengan berlalunya zaman 

tentunya akan berkembang. Untuk itu, manusia yang di beri naluri oleh Allah 

SWT akan senang dengan keindahan yang bersifat harfiyah (fisik) karena pada 

hakikatnya manusia juga makhluk fisik. Dengan perkembangan zaman yang 

terjadi, tidak memungkiri adanya sebuah perubahan, untuk itu fungsi pakaian 

yang kedua yakni sebagai keindahan akan terus mengalami perubahan yang sama. 
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Ibid.., 848. 
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Dikarenakan keindahan adalah sebagian dari nikmat Allah SWT, maka gaya 

(style) dalam berpakaian pun di perbolehkan adanya. Namun, sebaik-baik pakaian 

harfiyah yang tercermin dari pengelihatan manusia, akan kalah dengan pakaian 

majazi yang berupa amal perbuatan, rasa malu, serta akhlak yang tercermin dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Al-Ghazali menegaskan bahwa Islam tidak mempunyai bentuk pakaian 

tertentu, apabila sebagian orang mengira bahwa jubah (kemeja longgar yang 

panjangnya sampai di atas mata kaki) adalah pakaian atau seragam Islam, atau 

setelan baju dan celana adalah pakaian-pakaian orang kafir adalah pendapat yang 

keliru, sebab di berbagai ibukota internasional, jubah justru menjadi lambang 

keborosan, pelampiasan syahwat hawa nafsu yang liar. Oleh sebab itu, jika umat 

Islam ingin benar-benar menjaga identitasnya, maka hal ini dapat terwujud 

dengan ketulusan akidah, kemuliaan akhlak, keluasan ilmu dan keramahan 

perilaku.
83

 

Mahmud Syaltut dalam menafsirkan ayat ini berorietasi dalam makna 

majazi dari sebuah pakaian. Apapun bentuk pakaian yang dikenakan seseorang, 

tidak menjadi patokan dari sebuah ketakwaan. Ketakwaan yang dikehendaki disini 

adalah dari segi ruhaniah, yang berupa amal saleh, keimanan, akhlak, dll.  

 

  

                                                           
83Muhammad al-Ghazali, Studi Kritis atas Hadis Nabi saw: Antara Pemahaman 

Tekstual dan Kontekstual, terj. Muhammad al-Baqir (Bandung: Mizan, 1993), 112. 
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BAB IV 

ANALISIS PENAFSIRAN 

 

A. Komparasi penafsiran  Liba>s Al-Taqwa> dalam tafsir Al-Maraghi dan Tafsir 

Al-Qur’anul Karim   

QS. Al „Araf: 26 

رٌ  ذَلِكَ   آتِكُم   وَريِشًا وَلبَِاسُ  الت َّق وَى ذَلِكَ  خَي   ياَ بنَِي آدَمَ  قَد   أنَ  زَل نَا عَلَي كُم   لبَِاسًا يُ وَارِي سَو 
يَذَّكَّرُونَ  لَعَلَّهُم   لَّوِ ال آياَتِ  مِن    

 
Hai anak Adam, sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu pakaian 

untuk menutupi auratmu dan pakaian indah untuk perhiasan. Dan pakaian takwa 

itulah yang paling baik. Yang demikian itu adalah sebahagian dari tanda-tanda 

kekuasaan Allah, mudah-mudahan mereka selalu ingat. 

 

Mengenai penafsiran, dari lafad liba>san yuwa>ri> saua>tikum wa ri>shan 

( آتِكُم   يُ وَارِي لبَِاسًا وَريِشًا سَو  ) : Al-Maraghi dan Mahmud Syaltut sama-sama 

menafsirkan sebagai pakaian yang berfungsi untuk menutup aurat serta 

perhiasan. Pakaian yang dimaksud adalah pakaian dhohir yang tampak secara 

fisik, nikmat yang di anugerahkan oleh Allah kepada manusia. Dalam 

pembahasan di awal ayat, menyatakan bahwa penggunaan lafadz Yaa Banii 

Adam menunjukkan bahwa kalimat tersebut memang di peruntukkan bagi 

seluruh umat manusia. Dengan demkian, kandungan dari ayat tersebut 

mempunyai keterkaitan dengan diturunkannya Nabi Adam ke bumi. Sebab 

musababnya berawal dari pelanggaran yang dilakukan oleh Nabi Adam dan 
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Hawa ketika mereka berdua tinggal di surga. Maka dari itu, keterkaitan ayat 

sebelum dan sesudahnya juga sangat berarti dan memiliki korelasi yang sangat 

penting dalam memahami pesan yang terkandung dalam firman Allah SWT.  

Pakaian yang berfungsi sebagai penutup aurat serta perhiasan, 

merupakan nikmat yang diturunkan oleh Allah SWT kepada manusia di bumi 

untuk menghindarkan diri dari godaaan setan. Nikmat yang dirunkan Allah 

SWT merupakan upaya untuk menghindarkan manusia dari godaan setan yang 

telah berhasil menyesatkan Nabi Adam dan Hawa. Untuk itu, Allah SWT 

memberi kepada manusia ilham yang berupa insting dan  bahan-bahan untuk 

membuat pakaian, serta cara menanam, menenun, dan memproduksi pakaian 

melalui perkembangan insting manusia dari zaman ke zaman yang mendukung 

adanya perubahan gaya hidup serta pola pikir manusia.  

Manusia yang kian hari kian berkembang seiring dengan zaman yang 

terus berputar, menghendaki adanya perubahan dalam hal berpakaian. 

Sehingga fungsi pakaian yang kedua, yakni sebagai perhiasan lebih di 

tekankan, dikarenakan adanya permintaan publik yang pada saat ini sudah 

mengenal adanya alat-alat canggih, seperti sosial media, televisi dan alat-alat 

publikasi lain yang memungkinkan seseorang untuk menjadi sorotan (publik 

figur) yang dikenal olah banyak orang melalui media massa. 

Dalam agama Islam, hal tersebut diperbolehkan, dikarenakan dalam 

ayat ini, Allah secara langsung menegaskan bahwa perhiasan (style) berpakaian 

diperbolehkan untuk memperindah penampilan fisik manusia. Karena manusia 

pada dasarnya senang pada suatu hal yang bersifat indah, termasuk dalam hal 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

61 
 

 

penampilan atau apapun itu. Dengan diperbolehkannya pakaian sebagai 

perhiasan, tidak menutup kemungkinan untuk melakukan suatu hal yang 

berlebihan. Agama Islam telah mengajarkan untuk tidak berlebihan, yakni 

menggunakan sesuai dengan kebutuhan saja, karena pada hakikatnya sesuatu 

yang berlebihan itu tidak baik untuk diri sendiri maupun orang lain.  

Sebagai fungsi kedua, pakaian memiliki peran untuk memperindah 

penampilan. Dalam hal ini, diperbolehkan untuk merias sesuai keinginan 

manusia. Namun, perlu diketahui dari ayat ini, bahwa fungsi pertama dan 

utama adalah pakaian sebagai penutup aurat. Untuk itu, diperbolehkan 

menghias diri sesuka hati, asalkan tidak bertentangan dengan fungsi pertama, 

yakni menutup aurat. Karena aurat merupakan suatu hal penting yang menjadi 

dasar adanya rasa malu dalam diri manusia untuk memperlihatkan ataupun 

mempertontonkan auratnya. Rasa malu yang timbul merupakan bagian dari 

naluri manusia yang di berikan oleh Allah SWT kepadanya. Dalam hal ini, 

ulama berbeda pendapat dalam memaknai aurat, batas-batas, serta hukumnya. 

Untuk itu, makna yang dikehendaki sesuai dengan konteks yang dikaji dan 

sesuai dengan pemahaman yang di yakini, tidak bertentangan dengan syari‟at 

dan pendapat para ulama‟ yang lebih rajih.  

Dari pemaparan yang panjang lebar tentang fungsi pakaian sebagai 

penutup aurat serta perhiasan, kalimat selanjutnya menjelaskan bahwa sebaik-

baik pakaian adalah pakaian takwa. Pakaian takwa disini merupakan suatu 

objek kajian yang diteliti, dikarenakan lafadz liba>s al-Taqwa> dalam penafsiran 
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Al-Maraghi dan Mahmud Syaltut yang merupakan tokoh mufassir modern 

memiliki panafsiran yang berbeda.  

1. Analisis Penafsiran 

Mayoritas Mufassir berpendapat bahwa kata liba>s al-Taqwa> memiliki 

makna sebagai pakaian yang bersifat maknawi, yakni berupa iman, takwa, dan 

segala bentuk pakaian yang berbentuk absrak. Seperti halnya pendapat dari 

Ikrimah yang menyatakan bahwa liba>s al-Taqwa> ialah pakaian yang dikenakan 

oleh orang-orang bertakwa kelak di hari kiamat. Zaid ibnu Ali, As-Saddi, 

Qatadah, dan Ibnu Juraij mengatakan bahwa liba>sut taqwa> ialah iman. 

Sedangkan menurut Al-Aufi, dari Ibnu Abbas, liba>sut taqwa> ialah amal saleh. 

Ad-Dayyal ibnu Amr meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa makna yang 

dimaksud ialah pertanda baik yang ada pada wajah. Disebutkan dari Urwah 

ibnuz Zubair bahwa liba>sut taqwa> ialah takut kepada Allah. Abdur Rahman 

ibnu Zaid ibnu Aslam mengatakan bahwa liba>sut taqwa> ialah bertakwa kepada 

Allah, dengan pakaian itu seseorang menutupi auratnya. 

Sedangkan sebagian mufassir lain, yang menafsirkan ayat tersebut 

dengan baju perang, rompi-rompi baja dan alat-alat dalam peperangan 

mengaitkan pendapatnya pada makna pakaian kongkret yang lebih condong 

pada makna liba>s yang bermakna perlindungan (pemeliharaan). Adapun alasan 

lain adalah penggunaan harakat nashab (dibaca libasa sehingga kedudukannya 

sebagai objek penderita). Sehingga makna yang terbentuk adalah pakaian 

sebagai pemeliharaan dengan wujud pakaian kongkret yang berupa perisai 

yang digunakan dalam peperangan untuk memelihara dan menghindarkan 
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pemakainya dari luka dan bencana. Adapun pendapat lain menyatakan bahwa 

yang di maksud adalah pakaian sebagai bentuk daripemeliharaan, sehingga 

yang dimaksud dengannya adalah pakaian yang berupa perisai yang digunakan 

dalam peperangan untuk memelihara dan menghindarkan pemakainya dari luka 

dan bencana lain. Adapun pendapat lain mengaitkan makna liba>s al-Taqwa> 

dengan ayat Al-Qur’a>n sebagai fungsi pemeliharaan terhadap bencana dan dari 

sengatan panas dan dingin.  

بأَ سَكُم   تَقِيكُم   وَسَرَابيِلَ  ال حَرَّ  تَقِيكُمُ  سَرَابيِلَ  لَكُم   وَجَعَلَ   

Pakaian yang memeliharamu dari panas dan pakaian (baju besi) yang 

memelihara kamu dalam peperangan. (QS. An-Nahl: 81) 

 

2. Persamaan  

Dari segi metode yang digunakan, mereka sama-sama memakai metode 

maudhu‟i yang menggunakan tema-tema tertentu dalam penafsirannya. Corak 

yang digunakan juga menggunakan corak yang sama, yakni bercorak adabi 

ijtima‟i yang merupakan corak kemasyarakatan yang terkait dengan kondisi 

masyarakat pada saat itu serta menyesuaikan dengan keadaan yang terjadi.  

Untuk penafsiran, kedua mufassir sama dalam menafsirkan lafadz ya> 

bani> a>dama qad anzalna> ‘alaikum liba>san yuwa>ri> saua>tikum wa ri>sha> 

dikarenakan dalam penggunaan lafadz لبَِاسًا (liba>san) mereka sama-sama 

mengartikannya sebagai pakaian yang memiliki fungsi fisik, yakni sebagai 

penutup aurat dan perhiasan. Pakaian sebagai penutup aurat, memiliki fungsi 
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untuk menutup apa yang menjadi kebutuhan untuk keharusan menutupnya. 

Fungsi utama yang harus terlebih dahulu terrealisasikan dalam bentuk pakaian 

adalah menutup aurat. Adapun sebagai perhiasan, pakaian menjadi sarana 

untuk memperindah atau mempercantik diri dengan tujuan untuk terlihat indah 

atau menyenangkan orang jika melihatnya. 

Dilihat dari keterkaitan lafadz sebelumnya menyebutkan bahwa yang 

menjadi fungsi utama adalah sebagai penutup aurat, kemudian lafadz 

selanjutnya menyebutkan fungsi kedua yakni sebagai perhiasan, sesudah 

tertutupnya aurat. Maka yang menjadi fungsi utamalah yang lebih di 

dahulukan, apapun itu yang penting menutupi aurat (anggota badan). 

Sedangkan fungsi kedua yang dijelaskan adalah sebagai perhiasan, dari 

keduanya menafsirkan sama sebagai makna harfiyah (fisiknya).   

 

3. Perbedaan 

Sebagaimana diketahui bahwa kedua penafsiran dari Al-Maraghi 

maupun Mahmud Syaltut terhadap ayat tersebut memang berbeda dalam 

memaknai kata liba>s al-Taqwa>. Meskipun dalam pembahasan terdapat 

kemiripan terhadap penjelasan dari kalimat sebelumnya, namun terdapat 

perbedaan dalam segi penafsiran dari susunan kalimat setelahnya. 

Diantara perbedaan dari kedua penafsiran tersebut ialah: Pertama, 

makna liba>s al-Taqwa> dalam tafsir Al-Maraghi ditafsirkan dengan baju-baju 

perang dan rompi-rompi besi, sedangkan dalam tafsir Al-Qur‟anul Karim 

ditafsirkan sebagai suatu hal yang berhubungan dengan keimanan. Kedua, 
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dalam segi kebahasaan, lafad لباس التقوى (liba>s al-Taqwa>) dalam tafsir Al-

Maraghi menggunakan kata س ب و   ْ  dan Mahmud Syaltut menggunakan (labu>s) لِ

kata لِب اسًا (liba>san) Ketiga, dalam munasabah antar ayat, Al-Maraghi 

mengaitkan ayat ini dengan ayat setelahnya, sedangkan Mahmud Syaltut terkait 

dengan munasabah secara kompleks, baik surat maupun ayatnya saling 

berkaitan. Keempat, kecenderungan Al-Maraghi adalah pada kebahasaan 

(sastra), sedangkan Mahmud Syaltut adalah pada hukum syari‟ah. 

Dalam penafsiran Al-Maraghi, makna liba>s al-Taqwa> adalah di 

tafsirkan sebagai pakaian yang digunakan dalam perang, seperti baju-baju dan 

rompi-rompi besi, dan lain sebagainya.  Terkait dengan penggunaan term liba>s, 

maka term yang diambil adalah yang bermakna perlindungan, yakni lafadz 

س  .dalam Al-Mu’jam Al-Waji>z li Al-fad}l Al-Qur’a>n Al-Kari>m (labu>s) ل ب و 

Sedangkan lafadz liba>s sendiri yang merupakan lafadz sebelumnya, 

menggunakan bentuk lafadz لِب اسًا (liba>san) yang bermakna menutup, yakni 

sebagai penutup tubuh agar tidak tampak dari luar yang terkait dengan fungsi 

fisik dari pakaian itu sendiri. 

Dalam penafsirannya, beliau mengambil pendapat para ulama‟ yang 

mengartikannya dengan berbagai makna. Diantara yang mengambil pendapat 

yang serupa dengan beliau adalah riwayat dari Zaid bin Ali bin Husain, yang 

menyatakan bahwa liba>s al-Taqwa> adalah pakaian perang. Pendapat ini 

diperkuat dengan firman Allah SWT dalam surat An-Nahl ayat 81 yang di 

ungkapkan oleh Abu Muslim Al-Ashfahani yang memakai lafadz sara>bil dalam 

menafsirkan ayat tersebut yang kaitannya dengan pakaian yang digunakan 
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untuk berperang. Dengan demikian, dapat diberi garis bawah bahwa Al-

Maraghi dalam menafsirkan ayat tersebut menggunakan makna kongkret, 

yakni sebagai bentuk perlindungan dari para musuh saat peperangan. Senada 

dengan itu, pendapat lain di kemukakan oleh Thahir bin „Asyur dalam tafsirnya 

yang menyatakan bahwa liba>sut taqwa dibaca oleh Imam Nafi‟ ibnu „Amir, 

Al-Kisa‟i, dan Abu Ja‟far dengan nashab (dibaca libasa sehingga 

kedudukannya sebagai objek penderita). Ini berarti sama dengan pakaian-

pakaian lain yang diciptakan, dan tentunya pakaian ini tidak berbentuk abstrak, 

melainkan konkret. Takwa yang dimaksud disini adalah pemeliharaan, 

sehingga yang dimaksud dengannya adalah pakaian yang berupa perisai yang 

digunakan dalam peperangan untuk memelihara dan menghindarkan 

pemakainya dari luka dan bencana lain. Terkait dengan penafsiran Al-Maraghi 

yang menggunakan makna harfiyah (fisik), maka jika dikaitkan dengan 

permasalahan saat ini adalah pakaian sebagai gaya (style) yang merupakan 

keindahan yang tampak pada sisi fisik manusia. Pakaian harfiyah (fisik) 

mempunyai peran sesuai dengan kondisi dan situasi yang terjadi pada saat itu. 

Di era modernisasi, manusia memandang pakaian sebagai kulit sosial dan 

kebudayaan yang melingkupi kehidupan sehari-harinya.  

Sedangkan dalam penafsiran Mahmud Syaltut, lafadz liba>s al-Taqwa> 

diartikan dengan iman. Yakni dalam bentuk majazi dari pakaian itu sendiri 

sebagai bentuk dari ketakwaan, yang di peroleh dengan cara hidayah dari Allah 

SWT yang berupa insting dan isyarat untuk memenuhi kebutuhan akan 

pakaian. Sedangkan makna liba>s yang dimaksudkan adalah menutup, dengan 
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menggunakan lafadz  ً  yang terdapat dalam Al-Mu’jam Al-Waji>z li (liba>san) لِب اسا

Al-fad}l Al-Qur’a>n Al-Kari>m. Lafadz liba>s dalam penafsiran beliau ini diartikan 

sebagai pakaian harfiyah yang menunjukkan pada bahan dan cara-cara 

membuatnya dengan diisyaratkan melalui ilham yang berupa insting manusia. 

Dengan demikian, ilham yang berupa insting tersebut merupakan jalan atau 

cara Allah SWT untuk menyelamatkan manusia dari godaan setan. Pernyataan 

ini selaras dengan Thahir bin „Asyur yang menyatakan bahwa ada juga yang 

membaca libas at-taqwa, sehingga kata tersebut tidak berkedudukan sebagai 

objek penderita. Ketika itu, salah satu makna yang dikandungnya adalah 

adanya pakaian batin yang dapat menghindarkan seseorang dari bencana 

duniawi dan ukhrawi. Pakaian yang merupakan pembungkus fisik manusia, 

memiliki peran yang sangat penting, namun yang lebih utama dari pakaian 

adalah melambangkan bentuk dhohir yang tercermin dari akhlak, amal shaleh 

yang melahirkan ketakwaan. Dan takwa merupakan sebaik-baik pakaian 

manusia, apapun bentuk pakaian yang dipakai, akhlak, amal shaleh lebih 

menentukan kepada ketakwaan dari pada pakaian harfiyah (fisik).  

Dalam hal munasabah, Al-Maraghi lebih sistematis dalam hal 

penyusunan kalimat-kalimatnya, yang berupa keterkaitan ayat. Pembahasan 

rinci dari penyusunan penafsirannya, mulai dari pemaparan ayat serta artinya, 

kemudian kata-kata sulit dan penafsiran secara ijmal (global), kemudian baru 

di paparkan penafsiran yang sacara mendetail tentang ayat tersebut. Munasabah 

yang disebutkan oleh Al-Maraghi dalam tafsirnya adalah munasabah antara 

surat Al-„Araf ayat 26 dan 27 yang merupakan satu kesatuan pembahasan yang 
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menurutnya sesuai dengan tema yang akan dikaji. Keterkaitan ayat membahas 

tentang nikmat yang diturunkan oleh Allah SWT kepada manusia, serta godaan 

setan yang menyesatkan Adam dan Hawa sehingga mereka turun ke bumi dan 

menanggalkan pakaiannya. 

Sedangkan dalam penafsiran Mahmud Syaltut, munasabah yang di 

jelaskan berupa keterkaitan antar ayat dan antar surat yang secara kompleks 

tercantum dalam satu pembahasan menurut tema-tema yang di pilih. Penafsiran 

yang dilakukan oleh Mahmud Syaltut menggunakan munasabah antar ayat 

yang dalam penyusunannya sangat berkaitan dengan ayat sesudah dan 

sebelumnya. Beliau memberi angka-angka dalam setiap pembahasan yang akan 

di kaji. Tema-tema tersebut sesuai dengan surat dan kandungannya, yang 

kemudian di jelaskan dengan bahasa yang sesuai dengan alur pembahasan 

dalam tema tersebut.  

Dalam hal ini, Mahmud Syaltut menjelaskan terlebih dahulu tentang 

lafadz Yaa Banii Adam secara mendetail dengan keterkaitannya pada ayat-ayat 

yang berawalan kata Yaa Banii Adam. Kemudian, dalam pembahasan 

selanjutnya, dia menceritakan tentang awal mula turunnya nabi Adam dan 

Hawa ke bumi. Dari situlah ayat-ayat yang berkaitan dengan pembahasan ini di 

satukan dan mendapatkan kesimpulan dari seruan-seruan Allah yang berupa 

peringatan kepada manusia untuk berhati-hati atas godaan setan dan 

memberikan jalan yang berupa ilham dan hidayah dari Allah SWT. Untuk itu, 

dalam mengartikan ayat ini, Mahmud Syaltut lebih menekankan bahwa dalam 
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lafadz liba>s al-Taqwa> adalah suatu usaha untuk mencari nikmat-nikmat 

tersebut dengan jalan yang telah disediakan.  

Faktor eksternal yang berkenaan dengan kondisi sosial, maupun 

paradigma pemikiran yang mempengaruhi pemikiran Al-Maraghi adalah 

bahwa beliau merupakan seseorang yang dilahirkan dari keluarga yang 

berpendidikan dan terpandang. Oleh karena itu, pemikiran beliau cenderung 

rasional yang di dukung dengan latar belakang pendidikan beliau yang masih 

dalam ranah kenormalan, artinya sesuai dengan hukum yang ada pada saat itu. 

Keterpengaruhan pemikirannya juga dapat dilihat dari kecenderungannya 

mengikuti gurunya yakni Muhammad Abduh yang merupakan pembaru 

pemikiran yang ada di Mesir.  

Untuk itu, Tafsir Al-Manar serta karya-karya lain dari Muhammad 

Abduh telah menjadi bacaan keseharian beliau untuk mendapatkan inspirasi 

dalam menentukan suatu hukum yang ada dalam Al-Qur’a>n. Tafsir beliau juga 

sedikit banyak mengikuti gaya bahasa yang di gunakan oleh Muhammad 

Abduh dalam tafsirnya.  

Sedangkan faktor eksternal yang berkaitan dengan kondisi sosial, 

maupun paradigma pemikiran yang mempengaruhi pola pikir Mahmud Syaltut 

adalah bahwa beliau berasal dari keluarga sederhana yang tinggal di desa 

dengan kondisi alam sekitar yang asri dan jauh dari keramaian kota. Hidup di 

tengah-tengah keluarga yang sederhana, membuat Mahmud Syaltut tidak 

mengetahui kemelut pertikaian yang terjadi di luar sana. Setelah beliau belajar 

di Kairo, dan bersekolah tinggi disana, sejak saat itulah pola pikir (pemikiran) 
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Mahmud Syaltut berubah dan menjadi salah satu ulama‟ konservatif yang 

cenderung memiliki pendapat yang berbeda dengan yang lain. Keberaniannya 

mengungkapkan gagasan yang berbeda, membuatnya terkenal di kalangan para 

cendekiawan muslim pada saat itu.  

Keaktifannya dalam berbagai organisasi juga membuatnya lebih kritis 

dalam menangani masalah-masalah kemasyarakatan pada saat itu. 

Kepintarannya dalam bidang hukum syari‟at membuatnya kritis akan hukum-

hukum dan segala bentuk permasalahan, untuk mencari solusi dan bergerak 

untuk memajukan universitas maupun kota Mesir pada saat itu yang dianggap 

perlu adanya pembaruan untuk berkembang.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari pembahasan lafadz liba>su al-Taqwa> yang telah dijelaskan, dengan 

penafsiran dari kedua penafsiran tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa dari 

kedua penafsiran terdapat kemiripan serta perbedaan yang meliputi pembahasan 

tertentu.  

1. Al-Maraghi dalam kitab tafsirnya, menafsirkan lafadz liba>s al-Taqwa> sebagai 

pakaian harfiyah yang digunakan untuk berperang, berupa baju-baju dan 

rompi-rompi besi, dan lain sebagainya. 

2. Mahmud Syaltut dalam kitab tafsirnya, menafsirkan lafadz liba>s al-Taqwa> 

sebagai pakaian majazi yang berupa iman.   

3. Persamaan dari kedua mufassir adalah sama-sama menafsirkan makna liba>s 

sebagai pakaian harfiyah, dilihat dari bentuk pemakaian serta fungsi yang 

digunakan, yakni sebagai penutup aurat serta perhiasan (keindahan). 

Sedangkan letak perbedaan dari penafsiran keduanya adalah bahwa Al-

Maraghi mengartikan lafadz liba>s al-Taqwa> sebagai pakaian harfiyah (fisik) 

yakni pakaian yang sesuai dengan perkembangan zaman saat ini yang sesuai 

dengan bermacam-macam tingkat dan kualitasnya. Sedangkan Mahmud Syaltut 

menafsirkan makna liba>s al-Taqwa> sebagai pakaian majazi yakni dalam bentuk 
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perilaku yang mencerminkan keimanan, akhlak, dan amal saleh yang bukan 

berupa pakaian harfiyah (fisik) yang digunakan). 

B. Saran  

Dalam keterbatasan penulis, banyak terdapat kekurangan yang jauh dari 

kata sempurna. Oleh karena itu kritik dan saran yang membangun sangat 

diharapkan demi perbaikan skripsi ini. 
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